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M. Imron Amrullah (131311091), Implementasi Dakwah Bil-Hal 
Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk  Tahun 
2019. Ansor merupakan organisasi massa di bawah naungan Nahdlatul 
Ulama' yang memiliki visi ingin mewujudkan masyarakat sejahtera yang 
dijiwai ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah dalam negara kesatuan 
Republik Indonesia, Gerakan Pemuda Ansor memiliki karakter sebagai 
organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan. Ansor sebagai 
organisasi dakwah memerlukan kader yang berkualitas untuk 
melaksanakan tugas dakwah di tengah masyarakat. Secara intitusi upaya 
yang dilakukan adalah dengan melakukan pembinaan kader yang 
disiapkan untuk menjadi da’i di tengah masyarakat. Permasalahannya 
adalah bagaimana implementasi dakwah bil hal PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk. Penelitian ini bertujuan untuk menggetahui: (1) 
Implementasi dakwah bil hal PAC. GP.Ansor Kecamatan Genuk dan (2) 
kendala dalam Implementasi dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kecamatan 
Genuk. 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 
dengan spesifikasi pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah observasi, 
metode interview (wawancara) dan dokumentasi. Adapun metode analisis 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi dakwah bil 
hal yang dilakukan oleh PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk melalui 
berbagai kegiatan diantaranya santunan anak yatim dan yatim piatu, peduli 
banjir, Jambanisasi, pembagian takjil, posko mudik lebaran. Kegiatan 
dakwah dilakukan dengan menggunakan manajemen dakwah mulai dari 
perencanaan sampai pengawasan yang berkesinambungan, sedangkan 
pendanaan dari dakwah bil hal didapatkan dari donator yang berasal dari 
anggota dan masyarakat yang dilakukan oleh  PAC. GP. Ansor Kecamatan 
Genuk. (2) Faktor penghambat dalam Implementasi dakwah bil hal yang 
dilakukan oleh PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk menyangkut dua faktor 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Adapun faktor internal yang 
dapat menghambat Implementasi dakwah bil hal di PAC. GP. Ansor 
adalah padatnya waktu dan aktivitas pengurus dan anggota. Sedangkan 
faktor eksternal yang dapat menghambat Implementasi dakwah bil hal di 
PAC. GP. Ansor adalah kurangnya donator yang menyumbang di PAC. 
GP. Ansor Kecamatan Genuk. 
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A. Latar Belakang 
Dakwah merupakan kewajiban umat Islam, lebih-lebih mereka yang 
telah memiliki pengetahuan agama Islam, menurut batas kemampuan masing-
masing. Dakwah adalah upaya menyampaikan ajaran agama islam oleh 
seseorang/kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang agar 
mereka meyakini/memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan benar. 
Jadi dalam dakwah yang menjadi tujuan adalah perubahan keyakinan, 
pengetahuan dan perilaku sasaran dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Secara bahasa dakwah berarti ajakan dan seruan, dan menurut istilah, dakwah 
adalah proses penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan 
dengan sadar dan sengaja usaha yang diselenggarakan itu adalah mengajak 
orang untuk beriman dan mentaati Allah S.W.T, Amar ma’ruf perbaikan dan 
pembangunan masyarakat, Nahi Munkar mencegah hal-hal yang buruk bagi 
masyarakat (Saleh,1993: 9). 
Proses penyelenggaran usaha tersebut dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang di ridhai 
Allah S.W.T. Sumber metode dakwah terdapat di Al-Qur’an Surat An – Nahl 
Ayat  125 : 
ِ  ٱۡدعُ  3 JَِKَّر LِMِNDَ ٰOَِإ ِPQَRِۡSۡT  َو ِPَUِۡQَۡFٱ  VِPWَ1ََSۡٱ  ِ 3 /0ُۡFِٰXَ9ِ َو
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َ وَُ\َ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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 






Menjelaskan tentang ragam metode yang dapat digunakan dalam 
berdakwah, diantaranya dengan hikmah, nasihat dan mujadalah atau diskusi 
dengan cara yang baik dan benar. Berdasarkan tujuan dakwah tersebut, maka 
manajemen dakwah berfungsi sebagai acuan dakwah sehingga tercipta proses 
dakwah yang benar. Sedangkan unsur da‟i, maddah, wasilah, dan thariqah 
merupakan pendukung terlaksananya nilai-nilai ajaran islam di lingkungan 
mad’u. 
Islam sebagai agama yang mendorong umatnya selalu aktif melakukan 
kegiatan dakwah, telah memberikan alternativ dan solusi bagi pelaksananya. 
Namun dengan perkembangan kehidupan manusia, akhirnya dakwah sering 
berhadapan dengan problematika tersendiri, sehingga kurang mencapai tujuan 
akhir yakni sebuah perubahan. Salah satu aktivitas keagamaan yang secara 
langsung digunakan untuk mensosialisasikan ajaran islam bagi penganutnya 
adalah aktivitas dakwah. Akitivitas ini dilakukan baik melalui lisan, tulisan, 
maupun perbuatan nyata. 
Perbuatan nyata dalam ilmu dakwah dinamakan dakwah bil hal, 
sedangkan yang demaksud dengan dakwah bil hal adalah bentuk ajakan 
kepada umat dalam bentuk amal, kerja nyata, baik yang sifatnya seperti 
mendirikan lembaga pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan 
keagamaan, penyantunan masyarakat secara ekonomis, kesehatan, acara 
hiburan keagamaan (Amin, 2009: 178). 
Selama ini dakwah lebih banyak dilakukan dengan pendekatan lisan 
atau ceramah. Dakwah lisan yang banyak dilakukan lebih mementingkan 
tampilan lahir yang berkesan murah meriah dan tidak pernah dipikirkan apa 
tindak lanjutnya.Dakwah dalam halini membutuhkan pengertian yang serius 
dan mendalam, karena harus mampu melakukan dialog antar budaya 
(akulturasi budaya), sosialisasi dan implementasi. Dakwah semacam ini 
disebut dengan dakwah kultural. Dakwah membentuk masyarakat islam dalam 
semua segi kehidupan umat manusia. Pekerjaan ini tidaklah mudah, karena 





haruslah terstruktur sedemikian rupa, agar memiliki penahan dan pelindung 
untuk mensyiarkannya. Dakwah yang semacam inilah yang disebut dengan 
dakwah  struktural.  
Aktivitas dakwah banyak dilakukan oleh organisasi keagamaan yang 
lebih berorientasi kepada pengembangan agama islam di berbagai kalangan 
masyarakat. Dimana keterlibatan organisasi-organisasi dakwah dalam 
pengembangan ilmu dakwah juga dapat dirasakan pengaruhnya. Banyak sekali 
didirikan organisasi-organisasi keagamaan di Indonesia. Dan setiap organisasi 
tentu memiliki misi dan tujuan yang berbeda-beda. Salah satu kelompok 
dalam islam yang mempunyai semangat untuk mendakwahkan islam adalah 
organisasi Gerakan Pemuda Ansor. 
Ansor merupakan organisasi massa di bawah naungan Nahdlatul 
Ulama' yang memiliki visi ingin mewujudkan masyarakat sejahtera yang 
dijiwai ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah dalam negara kesatuan 
Republik Indonesia, Gerakan Pemuda Ansor memiliki karakter sebagai 
organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan (PDPRT, ANSOR, 
2016:7). Kegiatan-kegiatan sosial yang menjadi lingkup kegiatan Gerakan 
Pemuda Ansor di antaranya meliputi bidang ekonomi,  lingkungan hidup, 
pendidikan, dan lain sebagainya yang tidak bertentangan dengan tujuan 
organisasi. Sedangkan di bidang keagamaan, kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansormeliputi peribadatan, dakwah, dan 
penerangan keagamaan. 
Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Genuk mempunyai 
program kerja yang unik, salah satunya program ekonomi terbaru yaitu 
Ansormart. Program ekonomi Beras Ansor ini merupakan salah satu bentuk 
keseriusan PAC Genuk dalam mewujudkan kemandirian berorganisasi. Ansor 
memiliki  tiga tugas pokok yaitu ngaji, ngader, makaryo. Ngaji adalah belajar 
atau dapat dijabarkan sebagai penguatan ideologi aswaja ala annahdiyah. 
Ngader yang artinya melakukan penguatan pengkaderan lewat pendidikan atau 
diklat resmi seperti PKD, Diklatsar dan seterusnya. Makaryo atau berkarya 





kegiatan Ansor. Beras Ansor adalah terobosan terbaru program ekonomi 
kreatif Ansor Genuk yang menyentuh lapisan masyarakat Nahdhiyin paling 
bawah. 
Beras ini memiliki kualitas yang baik dengan harga 
terjangkau. Dengan mutu dan kualitas ini, beras akan mampu bersaing di 
pasar. Memiliki konsumen yang jelas, sehingga akan cepat mengenalkan beras 
ansor ke masyarakat Nahdhiyin khususnya, beras Ansor di jual dalam 
kemasan 2,5 kg, 5 kg dan 25 kg. Keuntungan hasil penjualan beras akan 
digunakan untuk kegiatan Ansor Genuk seperti rapat bulanan, santunan yatim 
dhuafa, kajian rutin Rijalul Ansor dan sebagainya. Kemudian kegiatan yang 
lain yaitu pertemuan bulanan rutin, pembuatan buletin, mengadakan bakti 
social, membantu korban bencana alam (Wawancara dengan Masyhudi S.Pd.I. 
selaku ketua PAC. GP. Ansor kecamatan Genuk, 21 Desember 2019). 
Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan dakwah bil hal Gerakan 
Pemuda ANSOR. Sebagai badan otonom dibawah Nahdlatul Ulama', yang 
bergerak dibidang dakwah keagamaan.Penelitian ini berjudul “Implementasi 
Dakwah Bil Hal Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 
Genuk Tahun 2019”. Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan 
metode dakwah dalam proses dakwah bil hal di Gerakan Pemuda Ansor 
Kecamatan Genuk. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi Dakwah Bil Hal Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk Tahun 2019 ? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam Implementasi Dakwah Bil Hal 







C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dengan mengungkapkan uraian diatas, penulis mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui implementasi program dakwah bil hal Pimpinan Anak 
Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan dakwah bil 
hal Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari 
berbagai kalangan, baik dari segi teoritis maupun praktis, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
tentang metode dakwah, khususnya  dakwah bil hal di Pimpinan Anak 
Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. Dan mampu menjadi 
tambahan dan media pembanding dalam khazanah keilmuan khususnya di 
bidang ilmu manajemen dakwah, khususnya yang berkaitan dengan 
metode dakwah. Menunjukkan bahwa organisasi merupakan salah satu 
media dakwah yang memiliki nilai yang signifikan untuk menyampaikan 
materi dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana praktikum 
penulis dalam mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah 
penulis dapatkan selama di institusi tempat penulis belajar dan Untuk 
mendapatkan gelar sarjana strata satu di kampus UIN Walisongo Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
D. Tinjauan Pustaka  
Kajian pustaka digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang akan diteliti ataupun bersumber dari  penelitian 
terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik  yang akan diteliti sebagai 






Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan ada beberapa 
penelitian yang membahas mengenai dakwah bil hal diantaranya: 
Skripsi yang disusun oleh Zumrotul Ma’unah Jurusan Manajemen 
Dakwah, UIN Walisongo Semarang, yang berjudul “Manajemen Dakwah 
Gerakan Pemuda (GP) ANSOR dalam Upaya Deradikalisasi Agama di 
Kabupaten Batang pada Tahun 2014/2015. Dari skripsi tersebut diketahui 
bahwa manajemen dakwah Gerakan Pemuda ANSOR dalam melaksanakan 
deradikalisasi agama di Kabupaten Batang dengan membuat program kegiatan 
yang berhubungan dengan upaya deradikalisasi agama sebagai sarana dakwah. 
Diantaranya, membuat radio Nuansa FM, Koprasi Mitra Sahaja, Rijalul 
ANSOR dan ngaji kebangsaan, pengkaderan, memasang baliho tolak Islam 
radikal. 
Skripsi dari Laelanur Istiqomah, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 
IAIN Purwokerto, yang berjudul “Strategi Dakwah Gerakan Pemuda (GP) 
ANSOR Pimpinan Anak Cabang (PAC) Kembaran Kabupaten Banyumas”. 
Skripsi ini berisi tentang, strategi dakwah ANSOR PAC. Kembaran 
melakukan strategi dakwah dilihat dari tujuan dakwahnya ada dua strategi 
yaitu strategi tawsi’ah (penambahan jumlah umat Islam) dan strategi tarqiah  
(peningkatan kualitas umat Islam) sudah di lakukan dengan berbagai bentuk 
kegiatan. 
Skripsi yang berjudul “Penerapan Fungsi Manajemen Pada Dakwah 
Bil Hal (studi di gerakan pemuda Ansor Pacitan Tahun 2016-2017)”. Skripsi 
ini ditulis oleh Faidholloh Muqtafi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah Tahun 2017. 
Skripsi ini lebih fokus membahas tentang pelaksanaan dakwah bil hal rijalul 
ansor pacitan jawa timur tahun 2016-2017, untuk mengetahui penerapanfungsi 
manajemen pada dakwah bil hal (Studi di Gerakan Pemuda AnsorNahdlatul 
Ulama di Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2017). 
Skripsi yang disusun oleh Anis Fahrunnida, Jurusan Manajemen 
Dakwah, UIN Walisongo Semarang, berjudul, “Manajemen Dakwah 





2019”. Skripsi ini berisi tentang manajemen yang diterapkan oleh Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama Kudusdapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan 
yang dilaksanakan telah berhasil sebab manajemen dakwah Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama Kabupaten Kudus sudah berjalan dengan baik dan sesuai 
fungsi-fungsi manajemen dakwah. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka penulis menyimpulkan  
bahwa peneitian yang  akan penulis laksanakan berbeda dengan penelitian di 
atas. Karena penulis mengkaji Implementasi Dakwah bil hal Pimpinan Anak 
Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. Dan  belum pernah diteliti 
dan walaupun ada penelitian yang menyangkut masalah implementasi dakwah 
bil hal, tidak ada yang sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan, maka 
aspek yang membedakan dengan  penelitian ini terletak pada objek penelitian 
yang dikaji. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan  (Field Research), 
yaitu penelitian yang objek utamanya peristiwa atau fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Menggunakan  metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena sosial 
dari pandangan pelakunya. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
secara non partisipatif, wawancara secara mendalam dan metode lain yang 
menghasilkan dan bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan 
proses terjadinya  peristiwa yang dialami oleh subyek penelitian (Kartono, 
1996: 32). 
Penelitian deskriptif ini digunakan peneliti untuk mendiskripsikan 
hal-hal terkait tentang implementasi dakwah bil hal Pimpinan Anak 







2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penilitian ini adalah sumber 
data primer dan sekunder. 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian dengan pengambilan data langsung pada obyek 
sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar, 1997: 91). Data primer 
tersebut adalah data yang berkaitan dengan implementasi dakwah bil 
hal PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. Sumber data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pengurus dan 
anggota PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tertulis yang 
merupakan sumber data tambahan yang tidak bisa diabaikan karena 
melalui sumber data tertulis akan diperoleh data yang dipertanggung 
jawabkan validitasnya (Moleong, 2007: 159). Data yang diperoleh 
dari literature, yaitu buku-buku kepustakaan yang ada relevansinya 
dengan penelitian yang dilakukan seperti jurnal ilmiah, artikel, 
majalah, surat kabar, artikel internet dan data-data lainnya yang 
bersifat menunjang dalam penelitian ini yang terdapat pada Pimpinan 
Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan penelitian dibutuhkan obyek atau sasaran penelitian. 
Obyek atau sasaran tersebut umumnya eksis dalam jumlah yang besar 
atau banyak (Bungin, 2012: 77). Penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan tujuan secara intensif tentang latar belakang keadaan, interaksi 
lingkungan sosial antar individu, kelompok, lembaga atau masyarakat 
(Moehadjir, 1989: 50).  
Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan beberapa 






a. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 
psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sugiono, 2007: 203). Metode ini peneliti gunakan untuk 
mendapatkan data, antara lain:  
a. Untuk mengecek data yang diperoleh dengan metode interview.  
b. Untuk melengkapi dan meyakinkan keterangan-keterangan 
metode interview. 
c. Mengambil data yang dapat diketahui langsung tentang keadaan 
subjek penelitian tanpa mengganggu, sehingga dapat berhasil 
semaksimal mungkin karena berhadapan secara langsung.  
Metode observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi langsung. Adapun yang dimaksud metode 
observasi langsung yaitu: teknik pengumpulan data di mana 
penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-
gejala subjek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan didalam 
situasi sebenarnya maupun situasi buatan yang khusus diadakan. 
b. Metode Wawancara 
Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang 
subyek yang diteliti (Danim, 2002: 130). Wawancara dilakukan 
terhadap sumber data terutama untuk menggali informasi yang belum 
jelas pada saat observasi. Wawancara harus dilaksanakan dengan 
efektif, artinya dalam kurun waktu yang sesingkat–singkatnya dapat 
diperoleh data sebanyak–banyaknya, bahasa harus jelas dan terarah.  
Jenis pedoman interview yang akan digunakan oleh peneliti 
adalah jenis pedoman interview tidak terstruktur, yakni pedoman 





akan diajukan (Arikunto, 2016: 230), dengan informan Pengurus 
PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. Dalam proses wawancara, data 
yang ingin dicari adalah:  
a. Data tentang sejarah dan perkembangan PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk.  
b. Kegiatan-kegiatan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk secara 
umum. 
c. Pelaksanaan dakwah bil hal yang diterapkan oleh pengurus di 
PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012: 422). Dokumentasi 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 
patung, film dan lain-lain. 
Studi dokumentasi adalah pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti mencari 
file-file, arsip, dokumen PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk dan data 
kegiatan implementasi dakwah bil hal yang dalam bentuk 
dokumentasi yang berupa foto-foto dan video implementasi dakwah 
bil hal PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada yang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 





akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2016: 88). 
Miles dan Huberman menyebutkan beberapa langkah aktivitas 
yang dilakukan dalam analisis kualitatis ini antara lain: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Dalam 
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang kan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, 
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, 
belum memiliki pola, justru itulah yang dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2016: 92-93). 
b. Penyajian Data 
Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyiapkan 
data. Dalam penelitian ini, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan yang 
paling sering digunakan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2016: 95). 
c. Kesimpulan 
Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan, kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 





penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan. Temuan dapat deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2016: 99). 
Teknik analisis data ini peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yaitu mengkaji lebih dalam tentang implementasi 
dakwah bil hal PAC. Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk dan 
untuk mengetahui kendala yang ada didalamnya. Analisis ini dengan 
cara mengumpulkan data, memverifikasi data, mereduksi data, dan 
pengambilan kesimpulan. 
5. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik 
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan 
lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa 
dipertanggung jawabkan.  
Menurut Moleong (2008: 326) agar hasil penelitian dapat 
dipertanggung jawabkan maka diperlukan pengecekan data apakah data 
yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik 
keabsahan/kevalidan data.  
Memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2013: 330) 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
macam triangulasi yaitu :  
1. Triangulasi Teknik  
Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi teknik berarti 





untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, Serta 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak, 
triangulasi teknik dapat ditempuh melalui langkah-langkah sebagai 






Gambar 1. Triangulasi teknik 
2. Triangulasi Sumber  
Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 































F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi sangat penting karena mempunyai fungsi 
untuk menyatakan garis besar dari masing-masing bab yang saling berkaitan 
dan beruntun. Tujuan dari sistematika penulisan skripsi ini, agar dapat 
dipahami urutan dan pola berfikir penulis, maka skripsi ini akan disusun 
dalam lima bab. 
Penulisan skripsi ini disusun sedemikian rupa agar dapat tergambar 
arah dan tujuan penulisan ini. Bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul 
depan, judul halaman, nota pembimbingan, halaman persetujuan atau 
pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan, motto, 
abstrak, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mengurai tentang latar belakang masalah,  
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian (meliputi: jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan datadan analisis data), 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN TEORITIS IMPLEMENTASI DAKWAH 
BIL HAL   
Kerangka teori yang berisi tiga sub bahasan, sub bab 
pertama tentang pengertian implementasi. Sub bab kedua 
tentang dakwah yang berisi tentang pengertian dakwah, unsur- 
unsur dakwah, ruang lingkup dakwah, tujuan dan fungsi 
dakwah. Sub ketiga tentang dakwah bil hal yang berisi 
pengertian dakwah bil hal, metode dakwah bil hal, strategi 
dakwah bil hal, efektivitas dakwah bil hal.  
BAB III  IMPLEMENTASI DAKWAH BIL HAL PAC.GP. 
ANSOR KECAMATAN GENUK 
Bab ini berisi gambaran umum PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk yang berisikan tentang profil PAC. GP. 





Kecamatan Genuk, program dan kegiatan-kegiatan PAC. GP. 
Ansor Kecamatan Genuk, implementasi dakwah bil hal PAC.  
GP. Ansor Kecamatan Genuk, kendala dakwah bil hal PAC. 
GP. Ansor Kecamatan Genuk. 
BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI DAKWAH BIL HAL 
PAC. GP. ANSOR KECAMATAN GENUK 
Bab keempat ini yaitu analisis dakwah bil hal PAC. 
GP. Ansor Kecamatan Genuk. dengan pembahasan: Analisis 
Implementasi dakwah bil hal gerakan pemuda Ansor di 
Kecamatan Genuk. Analisis kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan dakwah bil hal Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran / 
rekomendasi dan kata penutup. Bagian terakhir berisi daftar 
















TINJAUAN TEORITIS IMPLEMENTASI DAKWAH BIL HAL  
A. Implementasi 
1. Pengertian Implementasi 
Pengertian Implementasi menurut para pakar sebagai berikut, 
menurut Nurdin Usman implementasi  merupakan perluasan aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem yang bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
kegiatan (Nurdin, 2002: 56). Implementasi  menurut Van Meter dan Van 
Horn adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu/pejabat-
pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan 
pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
kebijakan. Pendapat Guntur  Setiawan implementasi merupakan perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 
birokrasi yang efektif (Setiawan, 2004: 33). 
Dari pengertian diatas yang telah dipaparkan oleh pakar, 
implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kegiatan atau 
aktivitas yang terencana dan untuk mencapai suatu tujuan dan saling 
berinteraksi satu sama lain 
B. Dakwah 
1. Pengertian Dakwah  
Menurut bahasa dakwah berarti panggilan, seruan, ajakan. Bentuk 
perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut masdar, sedangkan bentuk 
kata kerja fi’ilnya adalah da’a, yad’u, da’watan yang berarti memanggil, 
menyeru, atau mengajak. Dakwah menurut istilah mengandung beberapa 
arti. Banyak para ahli ilmu dakwah mendefinisikan arti dakwah, menurut 
Quraisy Shihab dakwah adalah seruan atau ajakan kepada 
keinsyafan/usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan 





Nasaruddin Latif dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas baik dengan 
lisan maupun tulisan yang bersifat, menyeru, mengajak, memanggil 
seseorang agar beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan aqidah 
dan syari’at (Munir, 2014:50). Dan Syaikh Muhammad Abduh 
mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah dari kemungkaran adalah fardlu yang diwajibkan kepada setiap 
muslim (Saputra, 2011: 2). 
Definisi di atas secara singkat dapat disimpulkan bahwa dakwah 
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh da’i untuk menyampaikan 
informasi kepada mad’u mengenai kebaikan dan mencegah keburukan. 
Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan menyeru, mengajak atau 
kegiatan persuasif lainnya. 
2. Unsur-unsur Dakwah 
Dakwah dalam prosesnya akan melibatkan unsur-unsur dakwah 
yang terbentuk secara sistemik, artinya antara unsur yang satu dengan 
unsur yang lainnya saling berkaitan. Unsur dakwah artinya berbagai 
elemen yang mesti ada dalam sebuah proses dakwah. 
Terdapat lima unsur utama dalam proses dakwah yaitu: da’i, 
mad’u, materi, media, metode. Penjelasan unsur-unsur dakwah sebagai 
berikut : 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
Kata da’i berasal dari Bahasa Arab bentuk mudzakkar yang 
berarti orang yang mengajak, kalau muannas disebut daiyyah. Dalam 
kamus Bahasa Indonesia da’i diartikan orang yang pekerjaannya 
berdakwah, pendakwah :melalui kegiatan dakwah, para da’i menyebar 
luaskan ajaran islam. Dengan kata lain, da’i adalah orang yang 
mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung, 
melalui lisan, tulisan atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-ajaran 





perubahan ke arah kondisi yang lebih baik menurut ajaran islam 
(Aliyudin, 2009: 73). 
Menurut Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da‘i adalah 
muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah 
pokok bagi tugas ulama’ yang menyeru, mengajak, memberi 
pengajaran, dan pelajaran agama Islam (Munir, 2006: 22).  
seseorang yang mengajak kepada kebaikan meskipun tidak 
menjadi pekerjaan atau aktivitas pokoknya sudah bisa disebut 
pendakwah, yang penting seseorang tersebut memiliki pengetahuan 
agama Islam yang luas. Da’i dalam posisi ini disebut subjek dakwah, 
yaitu pelaku dakwah yang senantiasa aktif menyabarluaskan ajaran 
islam. 
Da’i ibarat seorang pemandu terhadap orang-orang yang ingin 
mendapat keselamatan hidup dunia dan akhirat. Ia adalah prtunjuk 
jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu mana jalan 
yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui oleh seorang muslim, 
sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang lain. Oleh karena 
itulah kedudukan seorang da’i ditengah masyarakat menempati 
kedudukan yang penting, ia adalah seorang pelopor yang selalu 
diteladani oleh masyarakat disekitarnya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u adalah orang-orang yang dijadikan sasaran untuk 
menerima dakwah yang sedang dilakukan oleh da’i. keberadaan objek 
dakwah yang sering kita kenal dengan mad’u, baik sebagai individu 
maupun kelompok, baik manusia yang beragama islam maupun tidak, 
atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Sesuai dengan 
firman Allah di Al-Qur’an Surat Saba’ Ayat 28: 
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui (QS.Saba’.28) (Depag RI, 2005: 428). 
Menjelaskan ayat diatas yaitu kepada manusia yang belum 
beragama islam, dakwah bertujuan mengajak mereka mengikuti agama 
islam. Sedangkan orang-orang yang beragama islam dakwah bertujuan 
meningkatkan kualitas iman, islam, dan ihsan. 
c. Materi Dakwah 
Unsur lain yang selalu ada dalam proses dakwah yaitu maddah 
atau materi dakwah. Wardi Bachtiar menjelaskan bahwa: materi 
dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber dari al-Qur’an  dan 
Hadits sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, syari’ah, dan 
akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh darinya 
(Bachtiar, 1997: 33). Sebaiknya materi yang diberikan sesuai dengan  
perkembangan zaman dan situasi atau kondisi pada saat itu. 
d. Media Dakwah 
Media Dakwah yaitu segala sesuatu yang membantu 
terlaksananya proses dakwah, baik berupa materi maupun sarana 
komunikasi. Pada zaman sekarang ini, dakwah harus bisa 
menyesuaikan sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada pada 
lingkungan tempat berdakwah, oleh karna itu keberhasilan dakwah 
selain ditentukan oleh seorang da’i yang berkualitas juga ditentukan 
pula pada sarana yang mendukung bagi pelaksanaan proses dakwah, 
alat-alat yang mendukung proses dakwah diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1) Media visual yaitu suatu alat yang dioperasikan untuk 
kepentingan dakwah yang mana alat atau sarana tersebut dapat 
ditangkap oleh indra  penglihatan, contohnya film, gambar atau 





2) Media audio yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan melalui 
sarana pendengaran, contohnya radio, telepon, telegram dan 
lain-lain.  
3) Media  cetak yaitu suatu alat yang digunakan sebagai perantara 
untuk menginformasikan suatu hal atau masalah kepada 
masyarakat dalam bentuk cetak, contohnya buku,koran, buletin, 
artikel dan sebagainya (Jalil, 1997: 49). 
Selain dengan menggunakan media visual, media audio, dan 
media cetak, dalam dakwah juga bisa memanfaatkan budaya dan 
kesenian sebagai sarana dakwah. Misalnya melakukan dakwah dengan 
cara melakukan pertunjukan wayang, pentas drama, membuat lagu dan 
juga wisata religi 
e. Metode Dakwah 
Metode dari segi bahasa berasal dari  kata meta (melalui) dan  
hodos  (jalan/cara). Adalah jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan, sedangkan arti dakwah adalah mengajak seseorang 
agar melakukan atau mengerjakan kebaikan dan melarang seseorang 
agar tidak mengerjakan keburukan, agar mereka mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dzikron (1989:4) memberikan 
definisi mengenai metode sebagai “suatu cara yang tepat, berfikir 
sebaik-baiknya untuk mencapai suatu tujuan tertentu“.  
Dengan demikian metode dakwah adalah cara, upaya atau jalan 
untuk mencapai tujuan dakwah. Metode dakwah sendiri sudah 
dijelaskan dalam  al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 





yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS.An Nahl. 125) 
(Depag RI, 2005: 267). 
Menurut ayat tersebut, macam-macam metode dakwah adalah 
sebagai berikut : 
1) Bi al-hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi 
dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada 
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam yang selanjutnya, mereka tidak mungkin merasa 
terpaksa atau keberatan. 
2) Mau‘izat al-hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam 
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam 
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3) Mujadalat bi al-lati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-
sebaiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang 
memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 
Tujuan dari metode itu sendiri adalah untuk memberikan 
kemudahan serta keserasian bagi pengemban dakwah (da’i) dalam 
menyampaikan materi dakwah agar memudahkan pemahaman kepada 
pihak penerima dakwah (mad’u). Selain itu metode juga bisa 
digunakan sebagai sarana dalam menghadapi karakteristik objek 
dakwah yang berbeda-beda. 
3. Ruang Lingkup Dakwah 
Ilmu dakwah adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
dakwah atau mensosialisasikan ajaran Islam kepada objek dakwah 





dapat direalisasikan dalam realitas kehidupan, dengan tujuan agar 
mendapat ridha Allah S.W.T. (Saputra, 2011: 6).  
Agar tercapai kebahagian dunia dan akhirat. Ilmu dakwah dapat 
dikatagorikan sebagai disiplin ilmu yang mandiri, karena sudah 
mencangkup beberapa hal yang sangat urgen sebagai sebuah ilmu, di 
antaranya: 
1) Memiliki akar sejarah yang jelas. 
2) Ada tokoh-tokoh ahli ilmu dakwah yang dikenal yang 
dengan tekun mengembangkannya. 
3) Ada masyarakat akademis yang senantiasa mempelajari dan 
mengembangkan ilmu dakwah.  
4) Diakui oleh lembaga-lembaga yang mengkaji tentang 
berbagai displin ilmu. Dalam hal ini lembaga ilmu 
pengetahuan Indonesia (LIPI) telah mengakui 
bahwadakwah adalah bagian dari ilmu-ilmu ke Islaman. 
5) Ada peneliti yang cukup intens dan mengembangkan teori-
teori dan metode baru dalam ilmu dakwah.  
Di samping hal tersebut, ilmu dakwah juga memiliki beberapa 
ruang lingkup pembahasan di antaranya: 
1) Materi dakwah (maaddah al-dakwah); yang meliputi 
bidang akidah, syariah (ibadah dan mu‟amalah ) dan 
akhlak. Kesemua materi dakwah bersumber dari Al-
Qura‟an, As-Sunnah Rasulullah Saw., hasil ijtihat ulama, 
sejarah peradaban Islam. 
2) Subjek dakwah (Da’i); orang yang aktif melaksanakan 
dakwah kepada masyarakat. Da‟i ini ada yang melaksankan 
dakwahnya secara individu ada juga yang berdakwah 





3)  Objek dakwah (Mad’u); adalah masyarakat atau orang 
didakwahi, yakni diajak ke jalan Allah agar selamat dunia 
dan akhirat. 
4) Metode dakwah (Tariqoh al-Dakwah); yaitu cara atau 
strategi yang harus dimiliki oleh da‟i dalam melaksanakan 
aktivitas dakwahnya. Metode dakwah ini secara umum ada 
tiga berdasarkan Al-Qur‟an surat Al-Nahl; 125, yaitu: 
Metode Bil Hikmah, Metode Mau‟izhoh Hasanah Dan 
Metode Mujadalah. 
5) Media dakwah (Wasilah al-Dakwah); adalah media atau 
instrument yang digunakan sebagai alat untuk 
mempermudah sampainya pesan dakwah kepada mad‟u. 
Seperti tv, radio, surat kabar, majalah, buku, internet, 
handphone, bulletin. 
6) Tujuan dakwah (Maqashid al-Dakwah); tujuan yang 
hendak dicapai oleh kegiatan dakwah (Saputra, 2011: 6). 
4. Tujuan dan Fungsi Dakwah 
Secara umum tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia 
kepada jalan yang benar dan diridai Allah agar dapat hidup bahagia dan 
sejahtera di dunia maupun di akhirat. Tujuan umum tersebut perlu 
ditindaklanjuti dengan tujuan-tujuan yang lebih khusus baik pada level 
individu, kelompok maupun pada level masyarakat (Basit, 2013: 50). 
Pada level individu tujuan dakwah adalah: Pertama, mengubah 
paradigma berpikir seseorang tentang arti penting dan tujuan hidup yang 
sesungguhnya. Kedua, menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan 
seorang Muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat 
menggerakkan seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam. Ketiga, wujud 
dari internalisasi ajaran Islam, seorang Muslim memiliki kemauan untuk 





Sementara pada level kelompok dan masyarakat, selain tujuan 
individu di atas, perlu ada penguatan pada tujuan dakwah secara khusus, 
yaitu: Pertama, meningkatkan persaudaraan dan persatuan dikalangan 
Muslim dan non-Muslim. Kedua, peningkatan hubungan yang harmonis 
dan saling menghargai di masyarakat (Basit, 2013: 51). 
Selain itu, hubungan batin antarsesama manusia dapat menjadi 
faktor penguat dalam menjalin kehidupan yang harmonis dan saling 
menghargai. Secara fisik boleh saja setiap individu berbeda, tetapi secara 
rohaniah (batin) pikiran dan perasaan kita dapat bersatu dan berkomitmen 
untuk hidup harmonis dan saling menghargai. Ketiga, penguatan 
struktursosial dan kelembagaan yang berbasiskan pada nilai-nilai Islam. 
Struktursosial dan kelembagaan terbentuk karena pilihan manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan adanya interaksi antara sesama yang 
melahirkan pola perilaku. Keempat, membangun kepedulian dan tanggung 
jawab sosial dalam membangun kesejahteraan umat manusia. Dalam 
ajaran Islam, memperoleh kesejahteraan hidup menjadi hak setiap orang. 
(Basit, 2013: 53). 
Setelah memahami tujuan dakwah, selanjutnya kita perlu 
memahami fungsi dakwah agar dakwah dapat dijalankan sesuai dengan 
petunjuk Allah dan mencontoh praktik dakwah yang dilakukan oleh 
Rasulullah sebagai teladan dalam menjalankan ajaran Islam. Adapun 
fungsi Dakwah dalam sistem Islam adalah sebagai berikut: 
1) Mengesakan Tuhan Pencipta Alam Semesta 
Fungsi utama dari dakwah Islam adalah 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada umat Islam 
agar menyembah kepada Allah. Dan menolak berbagai 
ideologi, paham dan keyakinan hidup yang lainnya. 
2) Mengubah Perilaku Manusia 
Fungsi kedua dari dakwah Islam adalah mengubah 






3) Membangun Peradaban Manusia yang Sesuai dengan 
Ajaran Islam 
Sasaran dakwah tidak hanya ditujukan pada 
individu saja, melainkan juga pada masyarakat. Menurut 
Sidi Gazalba, masyarakat terwujud karena adanya 
hubungan rohaniah yang disalurkan oleh bahasa. 
4) Menegakkan kebaikan dan mencegah kemunkaran.  
5) Untuk tegaknya sistem sosial yang ada di masyarakat, maka 
fungsi dakwah yang berikutnya adalah menegakkan 
kebaikan dan mencegah kemunkaran (Basit, 2013: 54). 
5. Metode Dakwah dalam Alquran 
Bentuk-bentuk dakwah secara umum dijelaskan didalam Al-
Qur‟an dalam surat An-Nahl: 125. 
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Artinya: “Serulah manusia kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik pula. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dijalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui tentang 
orang-orang yang mendapatkan petunjuk” (QS An-Nahl : 125) (Depag RI, 
2005: 267). 
Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka 
dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut adalah: 
a. Bi Al-Hikmah 
Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani, dalam Tafsir Al-Munir 
bahwa Al-Hikmah adalah Al-Hujjah Al-Qath’iyyah Al-Mufidah li Al-
‘Aqaid Al-Yaqiniyyah (Hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) yang 





Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang 
dilaksanakan atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada 
human oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan 
penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi 
dakwah yang utama (bersifat informatif). 
b. Mau’izhah Hasanah 
Mau’izhah hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah 
memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu 
petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik,dapat 
diterima, berkenan dihati, menyentuh perasaan, lurusan di pikiran, 
menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan 
audiens sehingga baik objek dakwah dengan rela hati dan atas 
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak 
subjek dakwah. Jadi, dakwah bukan propaganda.  
Menurut Ali Musthafa Yakub, bahwa maui’zhhah hasanah, 
adalah ucapan yang berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi 
orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang 
memuaskan sehingga pihak audiensi dapat membenarkan apa yang 
disampaikan oleh subjek dakwah (Yakub, 1997:21). 
c. Mujadalah 
Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara baik dari cara-cara 
berdiskusi yang ada. Mujadalah merupakan cara terakhir yang 
digunakan untuk berdakwah manakala kedua cara terakhir yang 
digunakan untuk berdakwah manakala kedua cara terakhir yang 
digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup maju, dan 
kritis seperti ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan 
dari para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Alquran juga telah 
memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab,yaitu melarang 






C. Dakwah Bil hal 
1. Pengertian Dakwah Bil hal 
Dakwah bil hal secara bahasa berasal dari bahasa Arab (al-hal) 
yang artinya tindakan. Sehingga dakwah bil hal dapat diartikan sebagai 
proses dakwah dengan keteladanan, dengan perbuatan nyata (Muriah, 
2000:75). Maksudnya adalah melakukan dakwah dengan memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan nyata yang 
berguna dalam peningkatan keimanan manusia yang meliputi segala aspek 
kehidupan. 
Nasruddin Harahap, menyatakan bahwa, dakwah bil hal 
merupakan model dakwah yang sesuai dikembangkan dalam 
pembangunan atau pengembangan masyarakat, mengingat pengembangan 
masyarakat menuntut adanya kerja dan karya nyata. Dakwah bil hal adalah 
dakwah yang lebih fokus pada amal usaha atau karya nyata yang bisa 
dinikmati dan bisa mengangkat harkat, martabat, dan kesejahteraan hidup 
kelompok masyarakat. Dakwah bil hal lebih mengedepankan perbuatan 
nyata. Hal ini dimaksudkan agar mad’u mengikuti jejak dan hal ikhwal si 
da’i. Dakwah jenis ini mempunyai pengaruh yang besar pada diri 
penerima dakwah. Pada saat pertama kali Rasulullah SAW tiba di kota 
Madinah, beliau mencontohkan dakwah bil hal ini dengan mendirikan 
Masjid Quba dan mempersatukan kaum Anshor dan kaum Muhajirin 
dalam ikatan ukhuwah Islamiyah. Dalam mendirikan masjid Quba, 
Rasulullah SAW menjadi subyek pembangunan, para pengikutnya bekerja 
bukan karena perintah atau ceramah, tetapi melihat tauladan. 
Dakwah bil hal merujuk kepada ungkapan lisan al-hal afsah min 
lisan al- maqal (bicara realita keadaan, lebih berkesan daripada bicara 
yang diucapkan). Pada hakikatnya dakwah bil hal adalah pelaksanaan 
dakwah bil qudwah (keteladanan) dan dakwah bil amal (perbuatan). 
Dengan kata lain dakwah bil hal adalah dakwah yang dilakukan melalui 
penampilam kualitas peribadi dan aktifitas-aktifitas yang secara langsung 





dakwah bil hal sebagai satu manhaj atau pendekatan dakwah social 
(manhaj al-amal ma’a al-jamaah) (Burhanudin,2017. http: // burhanuddin 
63.blogspot.co.id/2010/04/memahami-dan-melaksana-dakwah-bil-hal.html 
19 April 2019). 
Menurut Ali Yaakub Matondang tersebut, merupakan alternatif 
model dakwah dalam menyelesaikan persoalan sosial kemasyarakatan. 
Misalnya, persoalan sosial yang muncul karena permasalan ekonomi harus 
diselesaikan melalui pemenuhan kebuhuan ekonomi. Komunitas 
masyarakat miskin, tidak akan berubah karena disuguhkan ayat-ayat dan 
hadits dengan bentuk dakwah lisan. Mereka membutuhkan sesuatu yang 
nyata dan mendesak. Dengan kata lain, mereka butuh bantuan, pembinaan, 
dan bimbingan yang kongkrit. 
2. Metode Dakwah Bil Hal 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodhos, merupakan 
gabungan kata meta yang berarti melalui, mengikuti, sesudah, dan kata 
hodos adalah jalan, cara. Sedangkan dalam bahasa Jerman, metode berasal 
dari kata methodica yang berarti ajaran tentang metode. Sedangkan dalam 
bahasa Arab metode disebut thariq, atau thariqoh yang berarti jalan atau 
cara (Ali, 2004: 83). 
Metode dakwah bil hal adalah metode pemberdayaan masyarakat, 
yaitu upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, 
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian (Ali, 
2004: 378). Dakwah bil hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang 
dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan 
penerima dakwah, sehingga tindakan nyata sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh penerima dakwah. Misalnya dakwah dengan membangun 
rumah sakit untuk keperluan masyarakat sekitar yang membutuhkan 





Definisi di atas metode dakwah bil hal adalah cara-cara yang 
dilakukan seorang Da‟i dalam upaya melakukan tindakkan nyata kepada 
Mad‟unya untuk kesejahteraan jasmani dan rohani. 
3. Strategi Dakwah Bil Hal 
Strategi dakwah dengan perbuatan nyata dapat dipergunakan baik 
mengenai akhlak, cara bergaul, cara beribadat, berumah tangga dan segala 
aspek kehidupan manusia. Cara menunjukkan dengan perbuatan itu sangat 
besar manfaatnya bagi kegiatan dakwah, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Memberi nasihat yang sulit dilupakan 
b. Mudah ditangkap yang dipahami oleh mad’u 
c. Memberi pengertian yang mendasar baik pengamatannya 
maupun pengalamannya. 
d. Menarik perhatian bagi mad’u untuk mengikuti langkahnya 
e. Memberi dorongan untuk berbuat. 
f. Menimbulkan kesan tebal, karena indera lahir (panca indera) 
dan indera batin (perasaan dan pikiran) secara sekaligus dapat 
dipekerjakan (Dzikron, 1989: 111). 
Kegiatan dakwah dengan menggunakan strategi dakwah bil hal 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amal keagamaan 
pribadi sebagai bibit generasi bangsa yang memacu kemajuan 
ilmu dan teknologi. 
b. Meningkatkan kesadaran dan tata hidup beragama dengan 
memantapkan dan mengukuhkan ukhuwah islamiyah. 
c. Meningkatkan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara di 






d. Meningkatkan kecerdasan dan kehidupan sosial ekonomi umat 
melalui pendidikan dan usaha ekonomi. Meningkatkan taraf 
hidup umat, terutama kaum dhuafa dan masakin. 
e. Memberikan pertolongan dan pelayanan kepada masyarakat 
yang memerlukan melalui berbagai kegiatan sosial, seperti 
pelayanan kesehatan, panti asuhan, yatim piatu, dan orang-
orang jompo. Menumbuh kembangkan semangat gotong 
royong, kebersamaan, dan kesetiakawanan sosial melalui 
kegiatan-kegiatan yang bersifat kemanusiaan (Muhsin, 2001: 
9). 
Kegiatan dakwah bil hal ini sebenarnya telah banyak dilakukan 
oleh berbagai organisasi dan lembaga Islam.Akhir-akhir ini, himpunan-
himpunan dan kelompok kerja menunjukkan kiprahnya dalam berbagai 
bentuk kegiatan. Misalnya, makin banyaknya panti asuhan yang dikelola 
umat Islam, rumah-rumah sakit dan balai pengobatan Islam, pendidikan 
kejuruan dan keterampilan yang diselenggarakan oleh lembaga Islam, 
semaraknya kegiatan koperasi di pesantren, serta majelis taklim. 
Semuanya inimengisyaratkan bahwa dakwah bil hal makin 
bergairah. Pada dasarnya, setiap kegiatan dakwah yang bercorak sosial 
ekonomi, pendidikan, dan kesejahteraan sosial, serta peningkatan taraf 
hidup umat untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup lahir 
batin merupakan dakwah bil hal (Muhsin, 2001: 10). 
4. Efektivitas Dakwah Bil Hal  
Kata efektivitas mempunyai beberapa arti dalam kamus besar 
bahasa Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti pertama adalah 
adanya suatu efek, akibatnya, pengaruhnya dan kesannya. Arti kedua 
manjur atau mujarab dan arti ketiga dapat membawa hasil atau hasil guna. 
Kata efektif juga diambil dari kata efek yang artinya akibat atau pengaruh, 





afektivitas adalah keberpengaruhan atau keberhasilan setelah melakukan 
sesuatu. 
Menurut Dennis Mc Quail efektivitas secara teori komunikasi 
berasal dari kata efektif. Artinya terjadi suatu perubahan atau tindakan, 
sebagai akibat diterimanya suatu pesan. Dan perubahan terjadinya dalam 
segi hubungan antara keduanya, yakni pesan yang diterima dan tindakan 
tersebut (Dennis, 2005: 281). 
Menurut Gibson, James L, Wancevich, John M, Donelly 
pengertian efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan 
prestasi individu, kelompok dan organisasi. Makin dekat prestasi mereka 
yang diharapkan atau prestasi standar, maka akan semakin efektif dalam 
menilai mereka. Sementara itu efektivitas juga menunjukkan taraf 
tercapainya tujuan.Usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai 
tujuannya. Secara ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran 
yang agak pasti misalnya : usaha X, 60% dalam mencapai tujuan Y 
(Suwarto, 1989: 12).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa efektifitas diartikan sebagai adanya 
suatu pengaruh, akibat, kesan.Efektivitas tidak hanya memberikan suatu 
pengaruh tetapi juga berkaitan dengan hasil atau tujan yang dicapai, 
keberhasilan terhadap suatu tujuan, juga berkaitan dengan metode yang 
dapat memberikan pengaruh. 
Pada hakikatnya akwah adalah usaha atau upaya untuk merubah 
suatu keadaan tertentu menjadi keadaan lain yang lebih baik menurut tolak 
ukur Agama Islam. Perubahan yang dimaksud terjadi dengan 
menumbuhkan kesadaran dan kekuatan pada diri objek dakwah. 
Dari sisi lain perubahan berarti juga upaya menjadikan objek 
dakwah mengetahui, mengamati dan mengamalkan Agama Islam sebagai 
pandangan dan jalan hidup. Dengan demikian dakwah juga merupakan 
proses untuk pendidikan masyarakat komunikasi, perubahan sosial atau 





hanya sekedar dialog lisan melainkan dengan perbuatan atau karya yaitu 
dengan dakwah bil-hal.  
Dalam mencapai keberhasilan aktivitas dakwah Islam, banyak 
metode dakwah yang dapat dipilih dan digunakan salah satunya adalah 
metode yang diberikan oleh Rasulullah SAW yaitu percontohan secara 
lansung yang dikenal dengan Uswatun Hasanah. Efektif atau tidaknya 
suatu metode dakwah sangat bergantung beberapa hal yang melingkupinya 
baik prinsip-prinsip penggunaan, metode atau faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemikiran dan penggunaan metode tersebut. Dalam 
merealisasi ajaran Islam disemua segi kehidupan manusia. Konsep dakwah 
bukan hanya identik dengan tabligh tetapi meliputi semua kehidupan serta 
tabligh hanya merupakan bagian dari dakwah Islam (Soedirman, 1972: 
47). 
Dalam memandang dakwah menunjukkan dua hal; pertama, 
adanya organisasi (sistem) dakwah untuk menunaikan fardhu kifayah dan 
kedua, pelaksanaan dakwah perorangan dalam hubungannya dengan 
kriteria di atas maka yang pertama dapat disebut dakwah dan kedua dapat 
disebut tabligh. Terbentuknya lembaga dakwah berangkat dari kesadaran 
individu untuk melaksanakan tabligh yang berkembang mejadi kesadaran 
kolektif untuk melaksakan dakwah dalam suatu sitem tertentu dalam 
lembaga dakwah. 
Allah telah memberikan petunjuk bahwa dalam melaksanakan 
tugas wajib dakwah Islamiyah Fisabililah haruslah dengan suatu 
organisasi khusus, harus ada lembaga tersendiri seperti yang tercangkup 
dalam surat Ali Imran ayat 102-105. Dalam ayat tersebut diatas 
mewajibkan agar umat Islam mendirikan jamaah khusus, satu organisasi 
yang bertugas diladang dakwah atau organisasi itu haruslah diatas dua asas 
pokok. Keimanan dan persaudaraan sehingga jamaah muslim akan 
sanggup menunaikan tugas beratnya dalam kehidupan manusia, tugas 
menyuruh mengerjakan yang ma’ruf mencegah yang mungkar 





yang mungkar, serta diperingatkan jangan bercerai berai dan bersengketa 
supaya tetap kuat.  
Oleh karena itu untuk mendukung dakwah Islamiyah perlu adanya 
suatu lembaga khusus yang bertugas dalam bidang dakwah Islamiyah 
berdasarkan asas keimanan dan persaudaraan tanpa adanya organisasi dan 
lembaga dakwah, dakwah Islamiyah tidak dapat berjalan dengan baik 
bahkan kemungkinan besar akan berhenti. Semua itu merupakan 
perwujudan dari dakwah bil hal dakwah dengan perbuatan nyata. 
Rasulullah telah memberikan contoh dakwah bil hal yaitu ketika 
pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Rasulullah adalah dengan 
membangun masjid Quba, menyatukan kaum Anshar dan Muhajirin dalam 
ikatan ukhuwah Islamiyah dan seterusnya. Kenyataan membuktikan 
betapa efektifnya dakwah bil hal tanpa mengabaikan dakwah bil lisan, 
maka dakwah bil hal seharusnya menjadi prioritas utama. Sisi keunggulan 
dakwah bil hal dengan dakwah lain ialah : 
1. Dakwah bil hal, keunggulannya yaitu : Dai dapat mengetahui 
langsung apa permasalahan mad’unya tentang agama, dapat 
menaungi umat Islam dari kebutuhan agama, dana materi dapat 
mengena langsung, sesuai dengan kebutuhan mad’u. 
Kelemahannya yaitu : Masyarakat jarang yang menggunakan 
lembaga tersebut, kerena memerlukan keterampilan yang lebih 
dan menggunakan biaya yang besar. 
2. Dakwah bil Khalam, keunggulannya yaitu: Materi dapat 
mengena langsung dan dapat dikenang oleh mad’u, seandainya 
lupa bisa dilihat dan dipelajari lagi materi dakwahnya, dan 
dapat di pelajari dan di hafal. Kelemahannya yaitu: 
mengeluarkan biaya yang besar karena tidak semua orang bisa 
membaca, sasaran dakwah tidak hanya pada anak remaja dan 
dewasa, anak kecil dan orang tuapun menjdi sasaran dakwah, 
dan tidak sedikit orang yang malas membaca, mereka lebih 





3. Dakwah bil Lisan, keunggulannya yaitu : Sifatnya yang 
sederhana, tidak memerlukan biaya yang besar, dan tidak 
memerlukan keterampilan yang lebih. Kelemahannya yaitu: 
terkadang membuat mad’u jadi jenuh dan bosan, cenderung 
mad’u pasif dan tidak kontekstual dengan mad’u (Aripudin, 






IMPLEMENTASI DAKWAH BIL HAL PAC. GP ANSOR KECAMATAN 
GENUK 
A. Gambaran Umum PAC. GP Ansor Kecamatan Genuk 
1. Sejarah Berdirinya PAC. GP Ansor 
Nahdlatul Ulama lahir sejak 31 Januari 1926 atau 16 Rajab 1344H, 
yang didirikan para ulama pengasuh pondok pesantren dan dipimpin oleh 
KH. Hasyim Asyari sebagai Rais Akbar.Berawal dari keterbelakangan 
mental maupun ekonomi yang dialami oleh bangsa Indonesia akibat 
penjajahan maupun tradisi menggugah kaum pelajar untuk meningkatkan, 
memperjuangkan martabat bangsa Indonesia. Perjuangan yang dilakukan 
melalui jalan pendidikan, organisasi sosial keagamaan dan kebangsaan 
dengan tujuan untuk memajukan kehidupan umat alam (Wawancara 
dengan Masyhudi S.Pd.I. selaku ketua PAC.GP.Ansor kecamatan Genuk, 
21 Desember 2019). 
Lahirnya GP Ansor diawali dari mulai muncul dan berkembangnya 
organisasi kepemudaan yang ada di Indonesia.Dimulai pada tahun 1916 
muncul organisasi pemuda Nahdlatul Wathan (kebangkitan tanah air) yang 
didirikan oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Mas Mansyur, H. Abdul 
Kahar dan Soeyoto Suto, organisasi itu bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam dan pembentukan mubaligh (Einar,1996: 16). 
Nahdlatul Wathan mendapat tanggapan sangat hangat setelah 
mendapat status badan hukum dari pemerintah Hindia Belanda.Kemudian 
pada tahun 1918 KH. Abdul Wahab dan Mas Mansyur mendirikan 
Taswirul Afkar (representasi gagasan-gagasan), organisasi tersebut 
terbentuk karena adanya diskusi kecil para pendirinya mengenai masalah 
keagamaan dan kemasyarakatan yang ada pada masa itu, dengan demikian 
dalam waktu dua tahun mereka berhasil mendirikan organisasi Islam yang 
pada waktu itu cukup berpengaruh di Surabaya. Hampir sama dengan 
Nahdlatul Wathan organisasi Taswirul Afkar juga bergerak dibidang yang 





(Wawancara dengan Masyhudi S.Pd.I. selaku ketua PAC. GP.Ansor 
kecamatan Genuk, 21 Desember 2019). 
Tahun 1924 kembali muncul organisasi kepemudaan yang diberi 
nama Syubhanul Wathan (pemuda tanah air), organisasi tersebut muncul 
karena adanya gagasan dari para pendiri Nahdlatul Wathan dan Taswirul 
Afkar untuk menyatukan pemuda dari dua organisasi tersebut menjadi satu 
wadah. Akan tetapi pada waktu itu terjadi perbedaan pendapat antara KH. 
Mas Mansyur dan KH.Wahab yang mengakibatkan keluarnya Mas 
Mansyur dan masuk Muhammadiyah. Akhirnya pada tahun 1931 Abdullah 
Ubaid menghimbau kepada seluruh pemuda binaannya agar mereka 
menyatu dalam satu wadah dan barisan yaitu pemuda NU (Nahdlatul 
Ulama), ternyata himbauan tersebut mendapat tanggapan positif dan 
akhirnya lahirlah Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama (PPNU) yang 
dinyatakan sebagai jam’iyah NU dan diketuai oleh Abdullah Ubaid 
(Ridwan, 2010: 43). 
Setelah beberapa waktu berjalannya PPNU, muncul adanya 
pendapat yang menginginkan perubahan nama sehingga pada 04 
Desember 1932 diadakan pertemuan khusus membahas perubahan nama 
yang hasilnya PPNU (Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama) diubah 
menjadi PNU (Pemuda Nahdlatul Ulama). Namun pada tahun 1934 KH. 
Wahab menyarankan untuk mengubah nama PNU (Pemuda Nahdlatul 
Ulama) menjadi Ansor Nahdlatul Oelama (ANO), nama Ansor diambil 
dari kisah Rasul saat hijrah ke Madinah yang pada waktu itu memberi 
nama kehormatan kepada sahabat-sahabat Madinah dengan sebutan Ansor. 
Selang berjalannya waktu pada akhirnya pada tanggal 14 Desember 1949 
nama ANO diubah lagi menjadi Gerakan Pemuda (GP) Ansor dan berlaku 
sampai saat ini. Hal tersebut dikarenakan adanya komitmen para tokoh 
pemuda NU untuk membenahi tata keorganisasian mereka (Ridwan, 2010: 
44). 
Kelahiran Gerakan Pemuda (GP) Ansor diwarnai oleh semangat 





keterpaduan antara kepeloporan pemuda pasca sumpah pemuda. Semangat 
kebangsaan, kerakyatan, dan sekaligus spirit keagamaan.Karenanya, kisah 
Laskar Hizbullah, barisan kepanduan Ansor, dan Banser (Barisan 
Serbaguna) sebagai bentuk perjuangan Ansor nyaris melegenda. Terutama, 
saat perjuangan fisik melawan penjajahan dan penumpasan G 30 S/PKI, 
peran Ansor sangat menonjol (NU Online, 2015.https: //www. nu. or.id/ 
post/read/63893/sejarah-berdirinya-gerakan-pemuda-ansor. 28 Desember 
2019). 
Gerakan Pemuda Ansor pada tataran eksternal dalam kurun waktu 
terakhir menghadapi berbagai tantangan baru yang sangat agresif dan 
kompetitif. Hal ini ditandai dengan akselerasi dan kompleksitas 
(acceleration and complexity) perubahan di tingkat global yang telah 
memasuki segala bidang kehidupan baik sosial, politik, ekonomi, budaya, 
pendidikan, agama maupun aspek-aspek kehidupan lainnya. Akselerasi 
dan kompleksitas tersebut tidak hanya membawa perubahan ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan modern, tetapi juga merupakan sebuah 
tantangan bahkan ancaman bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Munculnya aliran keras dalam Islam yang menyebut dirinya 
sebagai Islam fundamentalis merupakan sebuah ancaman baru terutama 
bagi pertumbuhan syariat Islam ala ahlu as-sunnah wa al-jama’ah an-
nahdliyyah. Maraknya gerakan memurnikan ajaran Islam dalam berbagai 
momentum dan aksi solidaritas merupakan ancaman bagi paham 
alussunnah wal jama’ah, Pancasila, UUD 1945, dan NKRI. 
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu cita-cita dan nilai-
nilai pergerakan yang disusun secara metodik melalui rangkaian kebijakan 
guna mendorong terciptanya kondisi yang diharapkan serta mencegah 
timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan. 
Gagasan tentang strategi pembinaan dan pemberdayaan sumber 
daya manusia, penguatan nilai-nilai moral, spiritual dan intelektual serta 
pengembangan ekonomi kelembagaan mempunyai arti yang sangat 





hakekatnya hal tersebut merupakan sebuah ikhtiar insani yang 
dilembagakan dalam sebuah kebijakan organisasi yang kelak akan 
diejawantakan dalam bentuk program kerja yang diharapkan bermanfaat 
secara internal maupun eksternal.  
Sebagai salah satu badan otonom jam’iyah Nahdlatul Ulama’ 
Gerakan Pemuda Ansor mempunyai tanggung jawab besar untuk menjaga 
nilai-nilai khitthoh NU dalam berbagaisituasi dan kondisi. Untuk itu 
Gerakan Pemuda Ansor harus menempatkan ideologi bangsa dan 
organisasi di atas segalagalanya. Di samping itu Gerakan Pemuda Ansor 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari komponen bangsa 
Indonesia yang harus terlibat secara total dalam mengawal program-
program pembangunan dan kemasyarakatan dalam berbagai aspek 
kehidupan termasuk dalam hal menjaga tradisi dan amaliyah nahdliyah, 
penegakan supremasi hukum dalam mengawal NKRI. Oleh karena itu, 
diperlukan manajemen organisasi yang modern dan ideologi yang kokoh 
sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh intrik dan kepentingan sesaat yang 
berdampak pada kondisi stagnan organisasi secara struktural maupun 
fungsional. 
Dalam konteks di atas PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk harus 
mampu menentukan arah dan kebijakan organisasi yang tercermin dalam 
program kerja sistematis yang dapat menjawab persoalan baik internal 
maupun eksternal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap 
inkonsistensi kader terhadap amanat yang diberikan pasca konferensi 
seharusnya menjadi perhatian utama lembaga. Karena diakui atau tidak 
perilaku inilah yang sering kali menjadikan organisasi tidak dapat eksis 
menjalankan amanat konferensi dan berbuntut pada menurunnya 
dukungan dan kepercayaan dari stakeholders secara umum terhadap 








2. Visi, misi, dan tujuan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
Adapun, visi dan misi PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk adalah 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Terciptanya Generasi Muda Nahdliyin yang Berkualitas dan 
Berdayaguna Bagi Bangsa, Negara dan Agama. 
b. Misi  
1. Meningkatkan kesadaran dikalangan pemuda untuk 
memperjuangkan cita-cita proklamasi kemerdekaan dan 
pengamalan ajaran Islam Ahlu as-sunnah wa al-jama’ah. 
2. Mengembangkan kualitas sumberdaya manusia melalui pendekatan 
keagamaan, pendidikan, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai wujud partisipasi pembangunan nasional.  
3. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan berbagai organisasi 
keagamaan, kebangsaan, kemasyarakatan, kepemudaan, profesi 
dan lembaga-lembaga lainnya. 
4. Mengembangkan kewirausahaan dikalangan pemuda baik secara 
individu maupun lembaga sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat. 
c. Tujuan 
1. Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia 
sebagai kader bangsa yang cerdas dan tangguh, memiliki 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berkepribadian 
luhur, berakhlak mulia, sehat, terampil, patriotik, ikhlas dan 
beramal shalih. 
2. Menegakkan ajaran Islam Ahlussunnah wal Jama’ah An - 
Nahdliyah didalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
3. Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional demi 
terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang berkeadilan, 
berkemakmuran, berkemanusiaan, dan bermartabat bagi seluruh 





3. Susunan Pengurus PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
Susunan pengurus sangat penting dan sangat berperan dalam 
suksesnya kegiatan-kegiatan pada suatu perusahaan. Adanya struktur 
organisasi untuk menjadikan suatu kegiatan dengan kegiatan yang lainnya 
lebih terarah dan tidak saling berbenturan, yang menimbulkan tumpang 
tindih di dalam tugas. Susunan pengurus inilah dalam pembagian tugas 
sesuai dengan kemampuan dan kedudukan masing-masing anggota. 
Susunan pengurus yang baik yaitu dengan menempatkan petugas 
yang tepat dan kompeten. Hal ini dilakukan agar semua kegiatan lebih 
terarah, teratur, dan terkontrol dengan baik sehingga apabila terjadi 
persoalan dapat segera diselesaikan dengan baik. 
Untuk menjalankan organisasi dan tugas dengan baik dibutuhkan 
susunan pengurus begitupun dengan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
juga membutuhkan susunan pengurus agar organisasi dan tugasnya dapat 
berjalan dengan baik. Suatu organisasi apabila tidak terdapat struktur 
organisasinya, maka organisasi tersebut akan hancur dan tidak dapat 
berjalan dengan baik, karena tidak adanya job description atau pembagian 
tugas di dalamnya. 
Berikut adalah susunan kepengurusan dari Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor NU Kecamatan Genuk : 




PIMPINAN ANAK CABANG GERAKAN PEMUDA ANSOR 
KECAMATAN GENUK KOTA SEMARANG 













MWC. NU KEC. GENUK : 
Kh. Ikhsan Syakur  
(Rois Syuriah) 
Kh. M. Sokhib Ridlwan  
(Ketua Tanfidziyah) 
II Dewan Pembina  
Ketua  H Abdullah Jamil, S.Ag., M.Si. 
Anggota  KH. Ach. Syamhudi, M.Pd.I 
H. Kholid Ichwan 
KH. Muhammad Ajib 
H. M. Afdlori, S.H., M.H 
H. Fachruddin, S.Ag. 
Drs. H, Abdul Wachid 
Kh. Ali Mas’adi 
Syaichu Amrin, A.Md. 
H. Nasron  
H. M. Sodri, S.H. 
Muslimin, S.T. 
Kustomo 
III Pengurus Harian 
Ketua Masyhudi, S.Pd.I. 
Wakil Ketua I 
(Bidang Organisasi) 
Ahmad Ghozali, S.T. 
Wakil Ketua II 
(Bidang Pendidikan & 
Kaderisaasi) 
Sodikin 
Wakil Ketua III 






Pengabdian Masyarakat, LH) 
Wakil Ketua IV 
(MDS Rijalul Ansor & Seni) 
Ahmad adib nawawi, S.H.I. 
Wakil Ketua V 
(Bidang Informasi, Iptek, & 
Kajian Stategis/Cyber Media) 
M. Shobirin, S.Pd., M.Pd. 
Wakil Ketua VI 
(Bidang Perekonomian) 
Danang Kurniawan, S.E., M.E. 
Sekretaris Yulianto, S.Pd. 
Wakil Sekretaris I Syamsul Amin Nasir, S.E.I. 
Wakil Sekretaris II M. Choiri, S.E. 
Wakil Sekretaris III Ali Mastur 
Wakil Sekretaris IV Fajar Shihabuddin 
Wakil Sekretaris V M. Lu’luul Maknun, S.Pd.  
Wakil Sekretaris VI Triana Muhammad Habibi 
Bendahara Nurozi 
Bendahara I Muh. Rohit, S.H.I., M.H. 
Bendahara II M. Rozak 
Bendahara III Masduki Amin, S.Pd.I. 
IV Departemen dan Lembaga 
Departemen Pendidikan & 
Kaderisasi 
Edy Purwanto 
Bambang Widodo, S.kom. 
Supriyadi 
Departemen Agama & 
Ideologi 
Aminudin, S.Pd.I. 
H. Khoeroni, S.Ag. 
M. Achmadi 











Lembaga Majelis Dzikir & 
Sholawat Rijalul Ansor 
M. Luthfi Chakim, S.Ag. 
M. Mualim 
Fikri Mustofa, S.H.I. 
M. Syaiful Mujahidin, S.Pd. 
M. Choirul Anwar 
Ainul Yaqin 
Lembaga Cyber Media Fery Siswanto 
M. Asyiq Khoirul A, S.kom. 
Imam Fauzi 
M. Aulia Syamsul Reza, S.H. 
Abdurrohman, S.Pd. 
Trimulyono  
Lembaga Perekonomian M. Ridwan, S.E. 
Roni Fadli, S.E. 
Daru Adi Subarno 
Erkham Hidayat 
Iqbalul Khoir 
Satuan Koordinasi Rayon Banser 
Kepala Solekhan  
Wakil kepala Budi Santoso 
Kasekma Ali Mastur 
Wakil kasekma Khoirul Anam 
Divisi-divisi  
Biro-biro: 






















Peralatan & pengembangan 
 
 


































(Sumber: Dokumen Arsip PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk) 
4. Hak, kewajiban, & Keuangan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
Berikut ini merupakan hak, kewajiban, dan keuangan PAC. GP. 
Ansor Kecamatan Genuk : 
a. Hak Pimpinan Anak Cabang  





1. Mengusulkan Pimpinan Cabang mengenai pengesahan 
terbentuknya Pimpinan Ranting.  
2. Mengusulkan kepada Pimpinan Cabang untuk memberikan 
tanda penghargaan kepada pihak-pihak yang dianggap telah 
berjasa bagi kemajuan organisasi.  
3. Mengusulkan pemberian atau pencabutan KTA (Kartu Tanda 
Anggota) melalui Pimpinan Cabang (PDPRT, ANSOR, 2016: 
25).  
b. Kewajiban Pimpinan Anak Cabang  
Pimpinan Anak Cabang berkewajiban : 
1. Menjalankan semua ketentuan yang tercantum dalam Peraturan 
Dasar dan Peraturan Rumah Tangga, Keputusan Kongres, 
Keputusan Konferensi Besar, Peraturan Organisasi, Keputusan 
Konferensi Wilayah, Keputusan Konferensi Cabang, 
Keputusan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga, Keputusan 
Kongres, Keputusan Konferensi Besar, Peraturan Organisasi, 
KeputusanKonferensi Wilayah, dan Keputusan Rapat Kerja 
Wilayah.  
2. Melaksanakan Konferensi Wilayah sebelum SK yang 
bersangkutan berakhir.  
3. Memberikan pertanggungjawaban kepada Konferensi Wilayah. 
Mengesahkan Pimpinan Anak Cabang.  
4. Memberikan rekomendasi kepada Pimpinan Pusat bagi 
pengesahan Pimpinan Cabang.  
5. Memberikan perlindungan dan pembelaan kepada anggota 
yang memerlukan.  
6. Memperhatikan saran-saran Dewan Penasehat (PDPRT, 
ANSOR, 2016: 23).  
c. Keuangan 
Keuangan organisasi didapat dari : 





a. Uang pangkal yang diperoleh pada waktu pendaftaran calon 
anggota dan diterima oleh Pimpinan Ranting, Pimpinan Anak 
Cabang, Pimpinan Cabang dan Pimpinan Wilayah. 
b. Iuran bulanan yang disetor kepada pengurus dimana ia terdaftar 
sebagai anggota Gerakan Pemuda Ansor atau ditempat ia 
berdomisili. 
c. Besarnya uang pangkal dan uang iuran bulanan ditentukan oleh 
Pimpinan Wilayah berdasarkan pertimbangan kemaslahatan. 
2. Sumbangan yang tidak mengikat, yang didapat dari bantuan para 
dermawan, instansi pemerintah dan badan-badan swasta dengan 
tidak mensyaratkan sesuatu kepada organisasi. 
3. Usaha lain yang halal dan sah, yaitu usaha-usaha lain yang tidak 
bertentangan dengan syara’ dan hukum negara (PDPRT, ANSOR, 
2016: 37-38). 
5. Data Pimpinan Ranting Se-Kecamatan Genuk 
Berikut ini data Pimpinan Ranting dalam Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk Masa Khidmat 2019-2021: 
1. Bangetayu Wetan  
2. Bangetayu Kulon 
3. Sembungharjo 














6. Program Kerja Pengurus PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
Kepengurusan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk periode 2019-
2021 mempunyai Program kerja yang disesuaikan dengan pada masing-
masing bidang, yaitu: 
1. Pengurus Harian 
a. Ta'aruf Kepengurusan 
Guna menjalin silaturahmi dan memperkenalkan pengurus 
ranting baru, PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk mengadakan 
Ta’aruf secara bergilir di Pimpinan Ranting se-Kecamatan Genuk. 
Acara Ta’aruf dengan pengurus ranting ini dihadiri oleh pengurus, 
anggota dan tokoh masyarakat setempat.  
Tujuan dan maksud diadakan acara ta’aruf ini demi 
menyambung silaturahmi antar pengurus PAC dengan ranting dan 
memperkenalkan pengurus baru. Dalam kesempatan ini, pengurus 
PAC. GP. Ansor menyampaikan visi “Terciptanya Generasi Muda 
Nahdliyin yang Berkualitas dan Berdayaguna Bagi Bangsa, Negara 
dan Agama”. 
b. Rapat Bulanan 
Rapat bulanan yang di selenggarakan tiap bulan di tiap-tiap 
pengurus merupakan pertemuan rutin yang dilaksanakan satu kali 
dalam satu bulan, dalam rapat ini membahas evaluasi kegiatan  
selama sebulan yang lalu dan membahas program kerja kedepan. 
2. Departemen Pendidikan & Kaderisasi 
a. PKD 
Pelatihan Kepemimpinan Dasar, dilaksanakan sekali dalam 
satu periode. Peserta PKD diikuti oleh peserta yang berasal dari 
berbagai pimpinan ranting Ansor Genuk. Adapun tujuan PKD ini 
adalah terwujudnya kader penggerak GP. Ansor tingkat anak 
cabang dan ranting yang memiliki kapasitas dan kemampuan yang 
handal yang siap mengawal dan menjadi dinamisator organisasi GP 






Pendidikan dan latihan dasar Banser adalah bagian proses 
kaderisasi dan konsolidasi organisasi dalam rangka meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia demi kesinambangunan roda 
organisasi, mengawal ulama, memperkuat ajaran Aswaja dan 
menjaga NKRI. Peserta di ikuti dari berbagai ranting. 
3. Departemen Olahraga, Seni, & Budaya Islam 
a. Pelatihan Pranotocoro 
Panatacara adalah salah satu orang yang mempunyai fungsi 
untuk mengatur, membawakan jalannya pada acara resmi ataupun 
dalam rapat khususnya dengan menggunakan bahasa jawa dalam 
penyajiannya.Pelatihan yang dilaksananan satu bulan sekali di 
gedung serbaguna Ansor. Pelatihan tersebut diharapkan akan 
membantu mengembangkan kemampuan peserta khususnya 
anggota Ansor dalam berbahasa jawa khususnya dalam 
konteks pranatacara. 
4. Departemen Agama & Ideologi 
a. Santunan Anak Yatim Piatu 
Program santunan ini rutin dilaksanakan pada bulan 
Muharram, merupakan bentuk nyata dari pengabdian PAC. GP. 
Ansor untuk masyarakat khususnya anak yatim. Dengan adanya 
program santunan buat untuk yatim, dapat menjadi contoh nyata 
dalam hal kegiatan sosial kemanusiaan dimana bisa saling berbagi 
untuk membantu saudara kita yang membutuhkan. Selain itu, juga 
dapat melatih rasa peduli kepada para kader Ansor dan Banser 
serta masyarakat agar memperhatikan kondisi anak yatim dan 
dhuafa. 
b. Ziarah 
Ziarah ke makam para wali dan ulam’ bertujuan,  agar 
mengenal lebih sebagai wujud rasa cinta (Mahabbah) kepada para 





bisa mengajak para anggota Ansor agar tidak melupakan para 
leluhurnya sejak dahulu kala. 
5. Lembaga Perekonomian 
a. Ansormart 
Ansormart. Program ekonomi Beras Ansor, ini merupakan 
salah satu bentuk keseriusan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
dalam mewujudkan kemandirian berorganisasi Beras Ansor adalah 
terobosan terbaru program ekonomi kreatif Ansor Genuk yang 
menyentuh lapisan masyarakat Nahdhiyin paling bawah.  
Beras ini memiliki kualitas yang baik dengan harga 
terjangkau. dengan mutu dan kualitas ini, beras akan mampu 
bersaing di pasar. Memiliki konsumen yang jelas ,sehingga akan 
cepat mengenalkan beras ansor ke masyarakat Nahdhiyin 
khususnya, Beras Ansor di jual dalam kemasan 2,5 kg; 5 kg dan 25 
kg. Keuntungan hasil penjualan beras akan digunakan untuk 
kegiatan Ansor Genuk seperti rapat bulanan, santunan yatim 
dhuafa, kajian rutin Rijalul Ansor dan sebagainya. 
6. Lembaga Majelis Dzikir & Sholawat Rijalul Ansor 
a. Rijalul Ansor 
Majelis dzikir dan sholawat Rijalul Ansor ini, para pemuda 
Ansor bersama masyarakat membaca istighotsah yang dilanjutkan 
dengan sholawat. Kegiatan yang rutin satu bulan sekali digelar dari 
ranting ke ranting ini diikuti oleh pengurus, anggota & masyarakat 
setempat. 
7. Satuan Koordinasi Rayon Barisan Ansor Serbaguna 
a. Takjil Ramadhan 
PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk membagikan 1000 
takjil gratis. Pembagian takjil dilakukan bersama seluruh Badan 
Otonom (Banom) NU tingkat kecamatan, antara lain Fatayat, dan 
IPNU-IPPNU. Kegiatan ini sebagai sarana untuk mempertebal 





dan menyampaikan pesan Islam dengan cara yang moderat, damai, 
dan penuh toleransi sesuai paham Aswaja. Harapan di bulan 
Ramadhan fokus beramal, gembira, berbagi, dan memperbanyak 
ibadah karena Ramadhan hanya setahun sekali. 
b. Posko Lebaran 
Banser PAC. GP Ansor Kecamatan Genuk Semarang 
mendirikan Posko Mudik atau Posko Lebaran yang digunakan 
untuk tempat istirahat bagi para pemudik yang melewati jalur 
pantura. Posko lebaran Banser PAC. GP. Ansor Genuk didirikan di 
Kawasan Ngilir Terboyo Genuk Semarang , berdekatan dengan 
Masjid Al-Falah Terboyo. Mengambil tempat berdekatan dengan 
masjid, menjadi tempat yang semakin menarik, apalagi masjid 
selalu disinggahi warga Nahdliyin. 
Posko lebaran tersebut merupakan agenda rutin tiap 
tahunnya dan dibuka hingga lebaran tiba. Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk kepedulian sosial antara gerakan pemuda dengan pengguna 
jalan. Posko lebaran Banser Ansor memberikan layanan bagi 
mereka yang singgah yakni akan diberikan panduan mudik mencari 
jalan alternatif, tempat istirahat yang memadai, sahur bersama dan 
tentunya layanan prima yang mendukung keselamatan mudik. 
c. PengamananMasyarakat 
Berpartisipasi aktif melakukan pengamanan dan ketertiban 
terhadap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Banser, 
PAC. GP. Ansor, Badan Otonom Nahdlatul Ulama serta kegiatan 
sosial kemasyarakatan lainnya yang tidak bertentangan dengan 
perjuangan Nahdlatul Ulama. 
d. Peduli Bencana 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk Kota Semarang 
turut peduli dalam gerakan peduli banjir Demak, beberapa unit 
mobil dan truk besar yang berisi sembako dan pakaian ke Posko 





Minggu (12/01/2020)  kepedulian ini sebagai wujud partisipasi 
gerakan pemuda untuk dapat merasakan dan memiliki kesadaran 
saling berbagi, bergotong royong, dan PAC. GP. Ansor tanggap 
bencana. Iuran alias bantingan mengumpulkan donasi dari para 
anggota PAC. GP. Ansor dan Banser serta kepada siapa saja yang 
peduli terhadap rasa kemanusiaan. 
e. Jambanisasi 
PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk mencanangkan gerakan 
toilet gratis  untuk masyarakat yang belum mempunyai toilet atau 
jamban. Seluruh dana kegiatan jambanisasi ini dukungan dari 
donatur dan pengurus  Ansor. Kegiatan ini mulai dibangun dengan 
gotong royong bersama pemilik rumah, para pengurus Ansor 
Genuk, dan masyarakat.  Rasa kesaamaan inilah yang selalu 
ditanamkan guna menjalin kebersamaan antara PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk dengan masyarakat. Gerakan toilet gratis untuk 
masyarakat dicanangkan pengurus PAC. GP. Ansor sebagai 
program pokok kegiatan yang berupa pembangunan fisik. 
B. KendalaDalam Implementasi Dakwah Bil Hal PAC. GP Ansor  
Kecamatan Genuk 
Kendala bisa diartikan halangan, rintangan, faktor atau keadaan yg 
membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran, kekuatan yg 
memaksa pembatalan pelaksanaan. Dalam implementasi dakwah bil hal PAC. 
GP. Ansor Kecamatan Genuk pastinya berharap setiap kegiatan dan tujuan 
sesuai dengan sasaran dan memperoleh kelancaran disetiap kegiatannya, akan 
tetapi sesuai hasil penelitian di lapangan peneliti berhasil mengetahui adanya 
beberapa faktor kendala yang dialami organisasi ini dalam implementasi 
dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk.  
Faktor pertama yaitu berasal dari ketua PAC. GP. Ansor Kecamatan 
Genuk yang mana didalam pengurusannya seorang ketua PAC. GP. Ansor 





beliau dalam urusan pekerjaan yang mana mempunyai kepadatan tugas yang 
sangat padat (Wawancara dengan Masyhudi S.Pd.I. selaku ketua 
PAC.GP.Ansor kecamatan Genuk, 21 Desember 2019). 
Jadi pada intinya dari faktor dari seorang ketua PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk mempunyai sedikit kendala dalam membagi waktu antara 
pekerjaan dan dalam mengelola kegiatan-kegiatan yang ada di organisasi 
PAC. GP Ansor ini. Sebagai ketua beliau mempunyai tanggung jawab dalam 
mengaktifkan program-program kerja dan kegiatan-kegiatan terstruktur dalam 
penanaman nilai-nilai moral maupun nilai-nilai kebangsaan yang berdasarkan 
syariat islam dan landasan negara yaitu pancasila. 
Faktor kedua yaitu berasal dari faktor pengurus, pada intinya kendala 
yang dialami oleh para pengurus tidak lain adalah kerena pembagian waktu 
dan pembagian tugas dalam pengkoordinir didalam kegiatan. Mereka juga 
mempunyai kewajiban dalam melaksanakan pekerjaan yang wajib mereka 
kerjakan (Wawancara dengan Syamsul Amin Nasir, S.E.I I selaku Wakil 
Sekretaris PAC. GP. Ansor kecamatan Genuk, 27 Desember 2019). 
Jadi intinya tidak lain kendala yang dialami oleh para pengurus 
organisasi PAC. GP. Ansor adalah kendala waktu, yakni dalam menjadi 
pengurus dan harus membagi waktunya dalam menjalankan kewajibanya 
dalam pekerjaan yang mereka miliki. 
Kendala yang ke tiga yaitu karena keterbatasan media, sarana dan 
prasarana dalam implementasi dakwah bil hal. Hal tersebut dikarenakan PAC. 
GP. Ansor Kecamatan Genuk merupakan sebuah organisasi sosial yang mana 
dana yang diperoleh untuk melaksanakan kegiatan bersifat suka rela 
(Wawancara dengan M. Choiri S.E. selaku Wakil Sekretaris II PAC. GP. 
Ansor kecamatan Genuk, 22 Desember 2019). 
Jadi pada intinya kendala yang di alami organisasi PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk adalah kurangnya pendanaan dalam membuat kegiatan, 
sehingga penggalangan dana hanya di bebankan oleh pengurus PAC. GP. 







ANALISIS IMPLEMENTASI DAKWAH BIL HAL PAC. GP.ANSOR 
KECAMATAN GENUK 
A. Analisis Implementasi Dakwah Bil Hal PAC. GP. Ansor Kecamatan 
Genuk 
Dakwah sebagai kegiatan menyeru seluruh manusia kepada Allah 
memiliki implikasi bahwa dakwah harus memungkinkan sampai kepada 
sebanyak-banyaknya orang. Sehingga dakwah harus ada dan dilakukan 
diberbagai kesempatan. 
Berdakwah bagi setiap umat muslim merupakan tugas mulia, artinya 
setiap umat muslim berkewajiban menjadi pengajar, penyeru, atau pemanggil 
kepada umat yang lainnya untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar, 
agar senantiasa membangun diri demi meraih keberhasilan, kebahagiaan, dan 
ketentraman hidup baik di dunia maupun di akhirat. Islam tidak mampu 
berkembang dengan baik bila umatnya terbelakang, bodoh dan tidak dapat 
menempatkan diri ditengah-tengah perkembangan dan kemajuan teknologi 
yang berlangsung saat ini. 
Dakwah merupakan suatu bagian yang pasti dalam kehidupan 
beragama, dan merupakan aktualisasi imani yang dimanifestasikan dalam 
suatu sistem kegiatan manusia yang beriman yang dilaksanakan secara teratur 
untuk mempengaruhi perasaan, pikiran dan tindakan manusia dalam rangka 
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam berbagai segi kehidupan 
dengan menggunakan cara atau metode tertentu. 
Metode yang dilakukan dalam berdakwah bermacam-macam seperti 
dakwah dengan lisan (bil lisan), tulisan, dan perbuatan nyata (bil hal). 
Dakwah dengan lisan misalnya ceramah, seminar, khutbah jum’at dan lain-
lain. Dakwah dengan tulisan misalnya melalui buku, surat kabar, spanduk dan 
lain-lain. Dan dakwah dengan perbuatan nyata (bil hal) misalnya 
berpartisipasi dalam bidang pendidikan, mengelola panti asuhan, mengelola 





Dalam rangka menggalang potensi dakwah dikalangan umat, lahirlah 
berbagai organisasi keagamaan yang pada dasarnya bertujuan untuk 
berdakwah. Dakwah merupakan pekerjaan besar yang membutuhkan metode, 
teknik dan strategi tertentu supaya dakwahnya bisa berhasil. Biasanya dalam 
sebuah organisasi di bicarakan berbagai metode dan strategi agar dakwah 
tersebut mengenai sasaran dan berpengaruh dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, menghidupkan hati dan jiwa, serta memotivasi umat dalam 
menjalankan liku-liku kehidupan yang tidak mungkin tidak dapat dihindari 
oleh siapapun. 
Ansor merupakan organisasi massa di bawah naungan Nahdlatul 
Ulama' dengan ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah dalam negara kesatuan 
Republik Indonesia, Gerakan Pemuda Ansor memiliki karakter sebagai 
organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan (PDPRT, ANSOR, 
2016:7). Kegiatan-kegiatan sosial yang menjadi lingkup kegiatan Gerakan 
Pemuda Ansor di antaranya meliputi bidang ekonomi, lingkungan hidup, 
pendidikan, dan lain sebagainya yang tidak bertentangan dengan tujuan 
organisasi. Sedangkan dibidang keagamaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh Gerakan Pemuda Ansor meliputi peribadatan, dakwah, dan penerangan 
keagamaan. 
Sebagai organisasi dakwah PAC. GP. Ansor harus menjadikan dakwah 
sebagai panutannya. Motivasi dan nilai dakwah mengarahkan seluruh kegiatan 
organisasi. Motivasi dan nilai dakwah selalu menyertai kegiatan lainnya. 
Seluruh kegiatan memiliki muatan penting terlebih ditunjang oleh pelaksanaan 
dakwah bil hal yang dimiliki oleh Dewan Pengurus PAC. GP. Ansor 
kecamatan Genuk harus matang karna akan di implementasikan.  
Pada bab II sudah di bahas menuurut Muriah (2000: 75) dakwah bil 
hal dapat diartikan sebagai proses dakwah dengan keteladanan, dengan 
perbuatan nyata. Maksudnya adalah melakukan dakwah dengan memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan nyata yang 






Menurut Rafiuddin, (2001: 50), dakwah bil hal dilakukan dengan 
berbagai kegiatan yang langsung menyentuh kepada masyarakat sebagai 
objeknya, adapun cara melaksanakan dakwah bil hal adalah sebagai berikut:  
1. Pemberian bantuan berupa dana untuk usaha yang produktif  
2. Pemberian bantuan yang bersifat konsumtif  
3. Silaturrahim ke tempat-tempat yayasan yatim piatu, yayasan anak 
cacat, yayasan tuna wisma, yayasan panti jompo, tuna karya, 
tempat lokalisasi, lembaga pemasyarakatan dan lain-lain  
4. Pengabdian kepada masyarakat seperti: pembuatan jalan atau 
jembatan, pembuatan sumur umum dan WC umum, praktek home 
industri, kebersihan lingkungan rumah dan tempat ibadah dan lain-
lain.  
5. Santunan dan beasiswa anak yatim dan yatim piatu  
6. Bantuan kepada fakir miskin  
7. Sunatan massal  
8. Pendidikan  
9. Bakti social 
Sedangkan program yang dilakukan dakwah bil hal yang 
dilaksanakan Dewan Pengurus PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
berdasarkan implementasi Dakwah bil hal adalah santunan anak yatim 
piatu yang diberikan setiap bulan tanggal 10 Muharram (hari assyura’) 
melalui bentuk sebagai bantuan secara langsung berupa uang dan barang, 
sembako merupakan wujud dakwah bil hal yang dilakukan oleh PAC. GP. 
Ansor Kecamatan Genuk dalam mewujudkan dakwah nyata dalam 
meringankan beban anak yatim piatu yang kebanyakan mengalami 
kesulitan ekonomi dalam kehidupan. Bentuk dakwah bil hal melalui 
santunan anak yatim ini merupakan perintah agama yang harus dilakukan 
oleh setiap muslim. 
Anak yatim adalah sosok manusia yang mendapat kedudukan 





mereka, sebagaimana tercermin dari banyaknya ayat dalam Al-Qur’an 
yang membicarakan anak yatim. Bahkan bila Al-Qur’an menyebut nama-
nama kaum dhuafa, maka anak yatim menduduki urutan pertama, bahkan 
kata yatim (tunggal) atau yatama (jamak) disebut kurang lebih 23 kali 
dalam Al-Qur’an. Maka wajar jika mereka mendapatkan perhatian yang 
besar dari Allah. Sebab, selain dhuafa, sejak kecil mereka telah merasakan 
penderitaan lahir batin. Al-Qur’an menaruh perhatian besar terhadap anak 
yatim karena kelemahannya dalam memenuhi kebutuhan hidup demi 
kelangsungan hidupnya. Perhatian Al-Qur’an terhadap anak yatim 
diperlihatkan sejak pertama kali turun sampai ketika turun hampir secara 
keseluruhannya (Al-Farmawy, 2002: 61). 
Al-Qur’an menjelaskan keharusan berbuat baik pada anak-anak 
yatim, seperti dalam firman Allah: 
..... ِ KَوT ِۡ َlِٰmَYۡ  يcِِK4 َوWٰٗoَ:ِۡٱإ ٰpَ ۡُYۡ  َٱو ٰqَٰrََsۡ..... t  
Artinya :……..Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu, bapak, 
karib-kerabat, anak-anak yatim….(Q.S. an-Nisa: 36) (Depag RI, 2005: 
77). 
Kutipan ayat ini memerintahkan untuk berbuat baik kepada anak-
anak yatim dalam berbagai hal yang dapat menjadikan hidup mereka 
menjadi tenang, sejahtera dan bahagia. Berbuat baik kepada mereka dapat 
membantu meringankan atau menghilangkan kesengsaraan atau 
penderitaan yang dialaminya sejak kecil, mengangkat harkat dan martabat 
mereka, serta dapat meningkatkan semangat mereka untuk menghadapi 
hidup dan masa depan. 
Oleh sebab itulah, Islam menegaskan perlunya pemberian 
perlindungan masa depan mereka dengan berbagai bantuan dan 
pertolongan. Selain itu perlu juga memberikan nafkah, bantuan harta dan 
biaya dalam memenuhi kebutuhan mereka dalam meraih masa depan yang 






Hal ini menjukkan dalam melaksanakan dakwah bil hal PAC. GP. 
Ansor Kecamatan Genuk sangat memperhatikan pesan Islam dan realistis 
social yang nantinya akan mampu menunjukkan kehebatan dari ajaran 
Islam melalui organisasi dengan kepedulian terhadap anak yatim secara 
nyata dan tidak hanya ceramah saja yang belum jelas aplikasinya. 
Selain menyantuni anak yatim dakwah bil hal juga dilakukan 
dengan bantuan langsung membagikan 1000 takjil gratis. Pembagian takjil 
dilakukan PAC. GP. Ansor bersama Badan Otonom (Banom) NU tingkat 
kecamatan, antara lain Fatayat, dan IPNU-IPPNU. Kegiatan ini sebagai 
sarana untuk mempertebal amal ibadah para anggota, meningkatkan 
kepekaan sosial anggota dan menyampaikan pesan Islam dengan cara yang 
moderat, damai, dan penuh toleransi sesuai paham Aswaja. Harapan di 
bulan Ramadhan fokus beramal, gembira, berbagi, dan memperbanyak 
ibadah karena Ramadhan hanya setahun sekali. 
Di dalam ajaran agama Islam sendiri, menurut Khozin, (2017:21), 
mengajarkan bahwa orang yang memberi buka puasa dapat memperoleh 
pahala layaknya orang yang berpuasa tersebut. Seperti dalam sebuah hadis 
yang artinya: "Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata bahwa Nabi Muhammad 
bersabda, “Barangsiapa memberi buka puasa bagi orang puasa, maka ia 
mendapatkan seperti pahala orang yang berpuasa, tanpa mengurangi 
pahala orang yang puasa sedikitpun” (H.R. Tirmizi). 
Dakwah bil hal ini sebagai sarana untuk mempertebal amal ibadah 
para anggota, meningkatkan kepekaan sosial anggota dan menyampaikan 
pesan Islam dengan cara yang moderat, damai, dan penuh toleransi sesuai 
paham Aswaja. 
Selanjutnya dakwah bil hal yang dilakukan oleh organisasi juga 
dilakukan dengan melakukan mendirikan Posko Mudik atau Posko 
Lebaran yang digunakan untuk tempat istirahat bagi para pemudik yang 
melewati jalur pantura. Posko lebaran tersebut merupakan agenda rutin 
tiap tahunnya, dibuka hingga lebaran tiba. Posko lebaran Banser GP Ansor 





dengan Masjid Al-Falah Terboyo. Mengambil tempat berdekatan dengan 
masjid, menjadi tempat yang semakin menarik, apalagi masjid selalu 
disinggahi warga Nahdliyin. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan kemanusiaan termasuk dakwah 
bil hal. Ini termasuk salah satu budaya bangsa karena dalam kegiatan 
tersebut pelayanan yang diberikan petugas dan panitia tidak pandang bulu 
mulai dari etnis,suku, agama dan budaya. 
Selain kegiatan mendirikan posko lebaran Gerakan Pemuda Ansor 
Kecamatan Genuk Kota Semarang turut peduli dalam gerakan peduli 
banjir. Iuran alias bantingan mengumpulkan donasi dari para anggota 
Ansor dan Banser serta kepada siapa saja yang peduli terhadap rasa 
kemanusiaan. 
Memberikan bantuan kepada korban banjir kegiatan seperti ini 
sangat dirasakan manfaatnya khususnya oleh korban untuk memenuhi 
kebutuhan sehari hari. Kepedulian ini sebagai wujud partisipasi gerakan 
pemuda untuk dapat merasakan dan memiliki kesadaran saling berbagi, 
bergotong royong, dan GP. Ansor tanggap bencana. 
Dakwah bil hal selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan 
pembuatan jambanisasi bagi warga masyarakat yang kurang mampu dan 
jamban yang belum memenuhi kesehatan atau kurang higienis, kali ini 
PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk menunjuk sasaran pembuatan 
jambanisasi. Pembuatan jamban gratis bagi masyarakat kurang mampu ini 
sebagai wujud kepedulian PAC. GP. Ansor terhadap kondisi masyarakat di 
wilayah Kecamatan Genuk yang belum memiliki jamban. Karena kondisi 
kehidupan masyarakat tanpa memiliki jamban, apabila dibiarkan berlarut-
larut akan berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan dan warga itu 
sendiri. 
Jamban tersebut merupakan penyedia sarana sanitasi jamban sehat 
berbasis masyarakat, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
Stop Buang Air Besar (BAB) Sembarangan.hal ini disamping sebagai 





jambanisasi ini sekaligus upaya agar masyarakat bisa hidup sehat. 
Kegiatan ini disamping dapat meringankan beban rakyat, juga jalinan 
komunikasi sosial akan juga tercapai. melalui kegiatan jambanisasi ini 
mewujudkan masyarakat sehat dan sejahtera. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Muhsin (2001: 9). Kegiatan 
dakwah dengan menggunakan strategi dakwah bil hal mempunyai fungsi 
sebagai berikut: 
f. Meningkatkan kualitas pemahaman dan amal keagamaan 
pribadi sebagai bibit generasi bangsa yang memacu kemajuan 
ilmu dan teknologi. 
g. Meningkatkan kesadaran dan tata hidup beragama dengan 
memantapkan dan mengukuhkan ukhuwah islamiyah. 
h. Meningkatkan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara di 
kalangan umat Islam sebagai perwujudan dari pengamalan 
ajaran Islam. 
i. Meningkatkan kecerdasan dan kehidupan sosial ekonomi umat 
melalui pendidikan dan usaha ekonomi. Meningkatkan taraf 
hidup umat, terutama kaum dhuafa dan masakin. 
j. Memberikan pertolongan dan pelayanan kepada masyarakat 
yang memerlukan melalui berbagai kegiatan sosial, seperti 
pelayanan kesehatan, panti asuhan, yatim piatu, dan orang-
orang jompo. Menumbuh kembangkan semangat gotong 
royong, kebersamaan, dan kesetiakawanan sosial melalui 
kegiatan-kegiatan yang bersifat kemanusiaan. 
Kegiatan melalui PAC. GP. Ansor  sebenarnya tercakup dalam 
kegiatan pembinaan umat, Ansor bisa digunakan sebagai tempat 
pengajaran dan pendidikan Islam dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bisa 
dilakukan secara nyata atau sering disebut dengan istilah dakwah bil hal. 
Realisasi dari dakwah ini pada prinsipnya akan menuntut perhatian dari 





yang sesuai dengan ketentuan agama, agar dapat ditiru atau dicontoh oleh 
masyarakat. 
Metode dakwah ini merupakan sebuah kerangka kerja yang 
kongkret dalam melaksanakan setiap kerja dakwah dalam masyarakat, 
sehingga akan lebih efektif jika ditunjang dengan konsep atau manajemen 
yang matang. Betapa tidak, metode ini merupakan aksi atau tindakan 
nyata, maka metode dakwah bil hal ini lebih mengarah pada tindakan 
menggerakkan aksi dan menggerakkan mad’u sehingga dakwah ini lebih 
berorientasi pada pengembangan masyarakat. Usaha pengembangan 
masyarakat Islam memiliki bidang garapan yang luas, yang meliputi 
pengembangan pendidikan, ekonomi dan sosial kemasyarakatan. Dakwah 
hendaklah difungsikan untuk meningkatkan kualitas umatnya yang pada 
akhirnya akan membawa adanya perubahan sosial, karena pada hakikatnya 
Islam menyangkut tatanan kehidupan manusia sebagai individu dan 
masyarakat atau sosio kultural (Aziz, 2004: 186).  
Pada akhirnya metode ini sebenarnya lebih mengacu pada kerja 
produktif dakwah dalam memberdayakan umat dengan tindakan-tindakan 
yang nyata. Akan tetapi juga harus diperhatikan untuk para da’i dalam hal 
ini para pengurus PAC. GP. Ansor, sebelum menggunakan metode ini 
hendaknya dibekali atau membekali diri dengan konsep manajemen yang 
matang sehingga hasil yang dicapai akan maksimal.  
Kegiatan-kegiatan dakwah bil hal tersebut akan berjalan dengan 
baik dan lancar apabila pengurus bisa mengelola dengan menggunakan 
sistem manajemen yang baik yang didalamnya terdapat perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan sehingga kegiatan 
dakwah bil hal tersebut akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan oleh 
pengurus dan anggota secara keseluruhan.  
Dengan adanya sistem strategi yang baik maka kegiatan-kegiatan 
dakwah bil hal yang memerlukan waktu yang lama, tenaga dan biaya yang 
besar dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 





.GP. Ansor Kecamatan Genuk tersebut akan berjalan lancar, tersusun 
secara rapi dan berhasil sesuai dengan yang diharapkan yaitu 
pengembangan taraf kebahagiaan hidup masyarakat baik yang bersifat 
duniawi maupun ukhrawi. 
B. Analisis Kendala Dalam Implementasi Dakwah Bil Hal PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk 
Organisai PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk dalam implementasi 
dakwah bil hal mengalami beberapa hambatan, faktor penghambat dakwah bil 
hal di PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk terdapat dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Adapun  faktor internal yang dapat menghambat 
implementasi dakwah bil hal berasal dari para  pengurus. Berdasarkan 
informasi yang peneliti peroleh hambatan yang dihadapi oleh para pengurus 
PAC. GP. Ansor dalam kegiatan keorganisasian adalah dalam hal mengatur 
waktu. Karena dari faktor ketua dan pengurus  memiliki kesibukan dan 
rutinitas sehari-hari antara lain dalam menjalankan pekerjaan atau kesibukan 
yang lain di luar organisasi tersebut. Hal tersebutlah yang menjadi kendala 
dalam meluangkan waktu dalam berorganisasi di dalam PAC. GP. Ansor. 
Sedangkan.faktor eksternal yang dapat menghambat implementasi 
dakwah bil hal di PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk adalah kurangnya dana 
dari donator, karena organisasi PAC. GP. Ansor merupakan organisasi sosial 
maka dalam melaksanakan kegiatannya masih mengharapakan bantuan dari 
donator yang mau menyumbang di organisasi PAC. GP. Ansor, selain itu juga 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas 
dengan hasil penelitian lapangan PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk, dalam 
pelaksanaan dakwah yang dilakukan khususnya pelaksanaan dakwah bil hal 
pada masyarakat, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi dakwah bil hal yang dilakukan oleh PAC. GP. Ansor 
Kecamatan Genuk melalui berbagai kegiatan diantaranya santunan anak 
yatim dan yatim piatu, peduli banjir, Jambanisasi, pembagian takjil, posko 
mudik lebaran. Kegiatan dakwah dilakukan dengan menggunakan 
manajemen dakwah mulai dari perencanaan sampai pengawasan yang 
berkesinambungan, sedangkan pendanaan dari dakwah bil hal didapatkan 
dari donator yang berasal dari anggota dan masyarakat yang dilakukan 
oleh  PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. 
2. Faktor penghambat dalam Implementasi dakwah bil hal yang dilakukan 
oleh PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk menyangkut dua faktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Adapun faktor internal yang dapat 
menghambat Implementasi dakwah bil hal di PAC. GP. Ansor adalah 
padatnya waktu dan aktivitas pengurus dan anggota. Sedangkan faktor 
eksternal yang dapat menghambat Implementasi dakwah bil hal di PAC. 
GP. Ansor adalah kurangnya donator yang menyumbang di PAC. GP. 
Ansor Kecamatan Genuk.  
B. Saran/Rekomendasi 
Setelah menyelesaikan rangkaian kegiatan penelitian dan tanpa 
mengurangirasa hormat kepada semua pihak, penulis berusaha memberikan 
saran-saran demi tercapainya implementasi dakwah bil hal PAC.GP. Ansor 





1. PAC. GP. Ansor seharusnya menambahkan kegiatan dakwah bil hal dalam 
bidang pendidikan. Pendidikan sendiri adalah aktivitas yang tidak 
dipisahkan dari doktrin keagamaan dalam Islam. Tentunya untuk 
menciptakan generasi muda bangsa yang cerdas. 
2. Bagi pengurus dan anggota hendaknya bisa membagi dan memanfaatkan 
waktu dengan baik. 
3. Untuk organisasi PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk perlu lebih 
meningkatkan kerja sama dari beberapa pihak seperti pemerintahan dan 
beberapa pihak yang dapat menyumbangkan dana untuk memperlancar 
kegiatan dalam organisasi tersebut. 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan kalimat syukur Alhamdulillah kepada Allah 
S.W.T. atas limpahan nikmat dan rahmat-Nya., penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan baik.Dalam penyusunan skripsi ini penulis sudah berusaha 
semaksimal mungkin dan penulis juga menyadari tentunya dalam penulisan 
skripsi ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan kerendahan 
hati pembaca, penulis mengharapkansaran yang konstruktif dan kompleks dari 
semua pihak guna perbaikan skripsi dan peningkatan pada pelaksanaan tugas 
lain.  
Akhir kata penulis memohon maaf atas segala kekurangan, kelemahan 
dan kekhilafan ini, semoga Allah S.W.T. Meridhoi hasil penelitian ini 
sehingga membawa manfaat bagi civitas akademika dan pembaca budiman 
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A. Profil PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
1. Bagaimana sejarah tebentuknya organisasi Gerakan Pemuda Ansor? 
2. Apa tujuan utama dari organisasi Gerakan Pemuda Ansor ini?  
3. Apa sajakah visi dan misi dari organisasi Gerakan Pemuda Ansor ini? 
4. Bagaimana usaha organisasi Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda 
Ansor Kecamatan Genuk dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan? 
5. Apa sajakah program kegiatan organisasi Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk? 
6. Program agama yang sering dilakukan hampir setiap tahun apa? 
B. Implementasi Dakwah Bil Hal PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk 
1. Bagaimana implementasi dakwah bil hal Pimpinan Anak Cabang 
Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk? 
2. Proses dakwah bil hal apa saja yang sudah dilakukan organisasi 
Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk 
terhadap masyarakat? 
3. Kendala apa saja yang sering terjadi dalam proses dakwah bil hal 
Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk? 
4. Bagaimana sistem pendanaan untuk semua kegiatan Pimpinan Anak 
Cabang Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Genuk? 
5. Ada berapa lembaga yang menjalin kerjasama dengan Pimpinan Anak 
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